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MOTTO 
  
“ Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar (Qs. Al 
Baqarah ayat 153)” 
“Belajar dari masa lalu, hidup untuk masa kini, dan berharap untuk masa yang 
akan datang (Albert Eisten)” 
“ Tidak ada yang namanya pengalaman berharga, selalu ada sesuatu yang perlu 
dipelajari (Song Mino)” 
“Impianku bukanlah untuk menjadi yang terbaik, tetapi menjadi seseorang yang 
tidak akan membuat diri sendiri malu (Key Shinee) 
 “Jika orang lain mengatakan sebaliknya, jika kamu percaya pada diri sendiri, 
kamu bisa melakukan segalanya (Tiffanny Young)” 
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ABSTRACT 
 
 Disclosure of social responsibility in Indonesia has increased, including 
sharia banking. The measurement of social responsibility disclosure used by 
sharia banking still uses Global Reporting Index (GRI) as its reference when 
currently many issues use Islamic Social Reporting (ISR) in accordance with the 
principles of sharia. 
This study aims to determine the effect of the size of the Board of 
Commissioners, Institutional Ownership, the size of the Sharia Supervisory 
Board, and the ROA on Islamic Social Reporting (ISR) at Sharia Commercial 
Banks in Indonesia. The population of this study is sharia commercial banks in 
Indonesia period 2012-2017. The number of samples tested were 66 annual 
financial statements of Sharia Commercial Bank selected by purposive sampling 
method. 
This research analyzes annual report of syariah banking with content 
analysis method. Analytical techniques of this study using descriptive analysis and 
statistical analysis. The results show that institutional ownership, Sharia Board 
size and ROA are proven to positively and significantly affect the disclosure of 
ISR of Sharia Commercial Banks in Indonesia for the period 2012-2017, while the 
size of the Board of Commissioners has no effect on the disclosure of ISR of 
Sharia Commercial Bank in Indonesia for the period 2012-2017. 
Suggestions relating to the results of this study that the government is 
suggested to issue regulations / special laws relating to the practice and 
disclosure of ISR, for further research is suggested to add other independent 
variables that allegedly affect the disclosure of ISR and add years of observation 
to better describe the disclosure of ISR at Bank General Sharia in Indonesia. 
Keywords: DK, KI, DPS, ROA, ISR, Islamic Public Bank.  
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ABSTRAK 
 
Pengungkapan tanggung jawab sosial di Indonesia telah mengalami 
peningkatan termasuk perbankan syariah. Pengukuran pengungkapan tanggung 
jawab sosial yang digunakan oleh perbankan syariah masih menggunakan Global 
Reporting Index (GRI) sebagai acuannya padahal saat ini banyak isu penggunaan 
Islamic Social Reporting (ISR) yang sesuai dengan prinsip syariah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran Dewan 
Komisaris, Kepemilikan Institusional, ukuran Dewan Pengawas Syariah, dan 
ROA terhadap Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum syariah di 
Indonesia. Populasi dari penelitian ini adalah bank umum syariah di Indonesia 
periode tahun 2012-2017. Jumlah sampel yang diuji sebanyak 66 laporan 
keuangan tahunan Bank Umum Syariah yang dipilih dengan metode purposive 
sampling. 
Penelitian ini menganalisis laporan tahunan perbankan syariah dengan 
metode content analysis. Teknik analisis dari penelitian ini menggunakan analisis 
deskripstif dan analisis statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Kepemilikan Institusional, ukuran Dewan Syariah dan ROA terbukti berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap pengungkapan ISR Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode 2012-2017, sedangkan ukuran Dewan Komisaris tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode 2012-2017. 
Saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini yaitu pemerintah 
disarankan mengeluarkan peraturan/undang-undang khusus yang berkaitan 
dengan praktik dan pengungkapan ISR, bagi peneliti selanjutnya disarankan 
menambahkan variabel bebas lain yang diduga berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR dan menambah tahun pengamatan agar lebih menggambarkan 
pengungkapan ISR pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
Kata kunci: DK, KI, DPS, ROA, ISR, Bank Umum Syariah  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Perbankan syariah merupakan lembaga bisnis di bidang keuangan (Bank) yang 
beroperasi atas dasar prinsip syariah yang dilandasi UU No. 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah (Umam, 2009: 35). Bank syariah berdiri sebagai bank 
tanpa bunga (riba), dimana bunga (riba) diharamkan karena bermakna ziyadah 
atau tambahan (Baidok dan Septiarini, 2016: 1020). Sebagai lembaga bisnis yang 
beroperasi berdasarkan prinsip syariah, mengharuskan bank syariah untuk 
melaksanakan transaksi secara halal atau melarang transaksi yang melibatkan 
bunga atau spekulasi.  
Perbankan syariah kini semakin berkembang, berdasarkan Statistik Perbankan 
Syariah dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) jumlah perbankan syariah di Indonesia 
hingga tahun 2017 adalah 13 Bank Umum Syariah dengan jumlah kantor 1.869  di 
seluruh Indonesia dan 21 Unit Usaha Syariah dengan jumlah kantor 332 yang 
tersebar di seluruh Indonesia. Total aset perbankan syariah juga mengalami 
petumbuhan, hingga Februari 2018 mencapai Rp 429,36 triliun atau mengalami 
petumbuhan dari tahun ke tahun. Dengan demikian prospek industri perbankan 
syariah untuk masa yang akan datang diyakini akan semakin baik.  
Melihat perkembangan perbankan syariah dan  prosentase peningkatan asset 
perbankan syariah. Manajemen perbankan harus memiliki sebuah program yang 
dapat membantu perusahaan tersebut untuk tetap dapat mempertahankan 
eksistensinya dalam keberlangsungan usahanya secara positif (Sari dan Andayani, 
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2016: 2). Hal ini terkait dengan kewajiban perbankan syariah untuk 
memperhatikan kondisi sosial dan lingkungan, disamping mementingkan masalah 
financial (Untung, 2008: 25). 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 
(CSR) merupakan sebuah kewajiban atau bentuk kepedulian perusahaan terhadap 
lingkungan, berdasarkan UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Hal 
inilah yang melatarbelakangi berkembangnnya praktik CSR dan pengungkapan 
CSR terhadap perusahaan di Indonesia (Maulidan, 2015: 142). Seiring dengan 
adanya trend pengungkapan CSR, industri perbankan turut serta ambil bagian 
mengungkapkan aspek sosialnya dalam annual report meskipun dalam bentuk 
sederhana (Widiastuti dan Firman, 2016: 183). 
Kegiatan CSR meliputi suatu kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar dan menjaga lingkungan, memberikan sumbangan untuk 
membangun desa dan fasilitas masyarakat (bakti sosial), serta memberikan 
beasiswa dan dana untuk pemeliharaan fasilitas umum (Hidayah dan Wulandari, 
2017: 215).  
Corporate Social Responsibility tidak hanya dilakukan oleh perbankan 
konvensional tetapi juga dilakukan oleh perbankan syariah yang disebut dengan 
Islamic Social Resporting (Hidayah dan Wulandari, 2017: 215). Islamic Social 
Resporting (ISR) merupakan standar pelaporan kinerja sosial yang diukur 
menggunakan indeks ISR. Indeks ISR merupakan tolok ukur atas pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting 
and Auditing Organization for Islamic Financial Institution) sebagai standar 
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alternatif yang digunakan untuk mengatur pelaporan tanggung jawab sosial 
perusahaan yang menerapkan aturan syariah (Sawitri et al,. 2017: 146).  
Sejauh ini pengukuran pengungkapan CSR pada perbankan syariah masih 
mengacu kepada Global Reporting Initiative Index (Indeks GRI). Pengukuran 
indeks GRI belum menggambarkan prinsip-prinsip Islam seperti transaksi bebas 
dari unsur riba, gharar, dan transaksi-transaksi yang diharamkan oleh Islam 
(Qoyum et al., 2017: 133).  
Menurut Haniffa (2002), hal ini tidak logis bagi bank syariah yang memiliki 
nilai-nilai syariah dalam melaporkan kinerja sosialnya memakai alat ukur yang 
sama dengan bank konvensional. Karena pada dasarnya jenis informasi yang perlu 
disajikan berbeda antara perspektif Islam dengan perspektif konvensional 
(Zanariyatim et al., 2016: 87). 
Indeks GRI merupakan standar pelaporan berkelanjutan untuk melaporkan 
kinerja ekonomi, sosial, lingkungan, dan tata kelola organisasi yang banyak 
digunakan oleh perusahaan secara umum. Apabila melihat pedoman GRI yang 
bersifat konvensional, maka kurang tepat bila digunakan sebagai tolok ukur 
pengungkapan tanggung jawab sosial perbankan syariah.  
Pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan sistem konvensional hanya 
berfokus pada aspek material dan moral, sehingga diperlukan adanya kerangka 
khusus untuk pelaporan tanggung jawab sosial yang sesuai dengan prinsip syariah 
dengan menjadikan aspek syariah sebagai fokus utama dalam pelaporan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
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Pada saat ini sudah marak diperbincangkan Islamic Social Reporting Index 
(Indeks ISR) terkait pengukuran dalam pengungkapan tanggung jawab sosial 
secara syariah (Sari, 2017: 2). ISR mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan 
prinsip Islam seperti transaksi bebas riba, spekulasi, gharar dan kegiatan ibadah 
seperti zakat, shodaqoh dan kegiatan ibadah lainnya di lingkup perusahaan 
(Sulistyawati dan Yuliani, 2017: 15). Islamic Social Reporting sudah marak 
diperbincangkan namun terkait pelaporannya di perbankan syariah masih tidak 
seimbang.  
Hasil penelitian Zanariyatim et al., (2016) menunjukan bahwa pada tahun 
2012, Bank Umum Syariah yang dianggap telah baik dalam pengungkapan CSR 
berdasarkan indeks ISR sebanyak 4 (empat) bank syariah. Sedangkan, pada tahun 
2013 mendapatkan hasil yang sama dengan tahun sebelumnya yaitu terdapat 4 
(empat) bank syariah yang dianggap sudah baik pengungkapan CSR berdasarkan  
indeks ISR. Kemudian pada tahun 2014, terjadi peningkatan yang signifikan yaitu 
terdapat 6 (enam) bank syariah yang dianggap sudah baik dalam pengungkapan 
CSR berdasarkan indeks ISR.  
Selanjutnya penelitian Sawitri et al,. (2017: 154) hasil penelitian menyatakan 
berdasarkan hasil scoring indeks ISR dalam pengungkapan tanggung jawab sosial 
perbankan syariah di Indonesia. Pengungkapan indeks ISR yang dilakukan pada 
11 bank Syariah hanya 9 bank syariah yang dikatakan baik, yaitu dengan scor 
sebesar 77% secara keseluruhan, walaupun masih belum mencapai angka 
sempurna yaitu 100%. Dikarenakan masih adanya item-item indeks ISR yang 
belum diungkapkan secara penuh. 
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Demikian sebagai lembaga bisnis berbasis syariah penggunaan indeks ISR 
perlu disesuaikan agar lebih relevan. Sehingga perbankan syariah diharapkan 
untuk dapat mematuhi dan memenuhi kewajiban atas seluruh aktivitas usahanya 
berdasarkan prinsip syariah. 
Pengungkapan ISR terkait dengan konsep Good Corporate Governance 
(GCG). Dalam ketentuan Pasal 1 angka 6 Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 
8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan GCG bagi Bank Umum, dijelaskan bahwa 
GCG  adalah tata kelola perusahaan (bank) yang melaksanakan beberapa prinsip 
diantaranya keterbukaan (transparancy), akuntabilitas (accountabiliy), 
pertanggung jawaban (responsibility), profesional (professional), dan kewajaran 
(fairness) (Machmud dan Rukmana, 2010: 163).  
Salah satu bentuk implementasi GCG prinsip transparancy, bank diwajibkan 
untuk menyampaikan laporan pelaksanaan GCG kepada para pemangku 
kepentingan. Penyampaian laporan diperlukan untuk meningkatkan pemahaman 
para pemangku kepentingan serta mendorong para pemangku kepentingan untuk 
melakukan check dan balance (Rustam, 2013: 399).  
Konsep GCG pada intinya menekankan kepada internal balance antara organ 
perusahaan (RUPS, komisaris, dan direksi) dalam hal yang berkaitan dengan 
struktur kelembagaan dan mekanisme operasional ketiga organ perusahaan 
tersebut. Kemudian eksternal balance atau tanggung jawab perusahaan sebagai 
entitas bisnis dalam masyarakat dan stakeholders (Sutedi, 2011: 41).  
Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan ISR menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 
6 
 
 
 
Penelitian dari Qoyum et al., (2017) menyatakan bahwa faktor GCG yaitu dewan 
komisaris dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR yang di ukur menggunakan indeks ISR.  
Berbeda dengan penelitian Kurniawati dan Yaya (2017), hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh terhadap ISR. Dan hasil 
penelitian Ningrum et al., (2013) serta Baidok dan Septiarini (2016) menunjukkan 
bahwa DPS berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Kemudian faktor GCG 
yaitu kepemilikan institusional juga menunjukkan perbedaan, hasil penelitian 
Nugraheni dan Yuliani (2017) menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Sedangkan Ningrum (2013) dan 
Pratama et al., (2018) menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR. 
Faktor lain dari GCG, kinerja keuangan juga memiliki peran dalam 
mempengaruhi pengungkapan ISR. Pada dasarnya, pengembangan perbankan 
syariah diarahkan untuk memberikan kemaslahatan terbesar bagi masyarakat dan 
berkontribusi secara optimal bagi perekonomian nasional. Perbankan Syariah juga 
berfokus pada masalah financial dan setiap perusahaan juga berusaha 
meningkatkan nilai perusahaan sehingga diminati investor. Oleh karena itu kinerja 
keuangan juga menjadi fokus yang penting bagi perbankan syariah (Khabibah dan 
Mutmainah, 2013: 2).  
Kinerja keuangan (financial performance) diartikan sebagai penentuan 
ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan 
dalam menghasilkan profit (laba) secara berkelanjutan (Sari dan Andayani, 2016: 
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2). Untuk mengukur kinerja keuangan penelitian ini menggunakan rasio keuangan 
profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA).  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ningrum et al., (2013) menunjukkan 
bahwa profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati dan Yaya (2017) serta 
Hidayah dan Wulandari (2017) menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang 
diukur menggunakan rasio profitabilitas (ROA) berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan ISR.  
Atas inkonsistensi dari penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 
penelitian di atas, penelitian ini ingin membuktikan mengenai pengaruh GCG dan 
financial performance terhadap pengungkapan ISR. Penelitian ini mengacu pada 
penelitian Qoyum et al., (2017).  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada 
beberapa hal, yaitu pergantian dari salah satu variabel independen, penambahan 
sampel dari objek yang diteliti sebelumnya. Kemudian perbedaan selanjutnya, 
pada periode penelitian.  
Berdasarkan latar belakang masalah dan beberapa penelitian tersebut di atas, 
maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH GOOD 
CORPORATE GOVERNANCE (GCG) DAN FINANCIAL PERFORMANCE 
TERHADAP PENGUNGKAPAN ISLAMIC SOCIAL REPORTING (ISR) 
(Studi Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2012-2017) ”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Tanggung jawab sosial sudah menjadi hal yang wajib untuk dilakukan, baik  
pada perusahaan ataupun perbankan terutama bank Islam. Namun saat ini 
masih terdapat beberapa perusahaan atau perbankan yang belum 
mengungkapkan tanggung jawab sosial secara penuh. 
2. Penilaian prestasi kinerja perusahaan dapat dilihat dari perusahaan dalam 
menghasilkan profit (laba), pengelolaan perusahaan serta pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Buruknya prinsip tata kelola perusahaan 
dan rendahnya kualitas laba dapat mempengaruhi kinerja perusahaan 
termasuk dalam melaporkan tanggung jawab sosial perusahaan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini terfokus pada pokok permasalahan 
yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan tujuan penelitian nanti 
tidak menyimpang dari sasarannya. Penelitian ini dibatasi dengan objek penelitian 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  
Adapun subjek penelitian yang digunakan dalam peneitian ini adalah Bank 
Umum Syariah yang terdiri dari 11 instansi yaitu PT. Bank Muamalat Indonesia, 
PT. Bank Victoria Syariah, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Jabar Banten 
Syariah, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank Mega 
Syariah, PT. Bank Panin Syariah, PT. Bank Syariah Bukopin, PT. BCA Syariah, 
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PT. Maybank Syariah Indonesia. Dengan menggunakan data tahunan periode 
2012-2017.  
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan ISR 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2017?  
2. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap pengungkapan ISR 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2017?  
3. Apakah Ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2017? 
4. Apakah Financial Performance berpengaruh terhadap pengungkapan ISR 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2017? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran Dewan Komisaris 
terhadap pengungkapan ISR Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-
2017.  
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional 
terhadap pengungkapan ISR Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-
2017.  
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran Dewan Pengawas 
Syariah terhadap pengungkapan ISR Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode 2012-2017. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh financial performance 
terhadap pengungkapan ISR Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-
2017.  
  
1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi beberapa pihak  terkait, sebagai berikut: 
1. Bagi Praktisi, dan Pemangku Kepentingan 
a. Dapat memberikan kontribusi bagi manajemen perusahaan sebagai bahan 
pertimbangan pengambilan kebijaksanaan dalam penerapan GCG dan 
financial performance serta pelaporan ISR perusahaan khususnya perbankan 
syariah. 
b. Menjadikan sumber informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
mengenai manajemen perusahaan perbankan syariah, terkait hubungan 
pengungkapan ISR melalui faktor GCG dan financial performance. 
2. Bagi Akademisi 
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Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi bagi keilmuan dan untuk 
penelitian selanjutnya dalam masalah yang sama di masa yang akan datang. 
3. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat memberikan wawasan, menambah pengetahuan serta 
pemahaman mengenai GCG, financial performance  dan ISR. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan penjelasan awal permasalahan yang akan 
dibahas meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang akan dipakai meliputi 
definisi GCG, financial performance, ISR, penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi metode penelitian, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, populasi dan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, pengolahan data, dan teknik analisis 
data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN 
Terdiri dari analisis data dan pembahasan untuk menguraikan 
deskripsi objek penelitian, analisis kuantitatif, interprestasi hasil 
dan argumentasi terhadap penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dalam penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian  Teori  
2.1.1 Pengungkapan (Disclosure) 
Pengungkapan (disclosure) memiliki arti tidak menutupi atau tidak 
menyembunyikan. Pengungkapan merupakan sebuah informasi yang diberikan 
perusahaan kepada pihak yang berkepentingan mengenai kondisi perusahaan 
(Nugraheni dan Yuliani, 2017: 219). Dalam arti luas pengungkapan mencakup 
keluarnya setiap informasi mengenai suatu perusahaan tertentu dalam pelaporan 
tahunan perusahaan, media massa, majalah dan sebagainya (Rama dan Meliawati, 
2014: 87).  
Adapun pengungkapan terdiri atas dua jenis pengungkapan yang telah 
ditetapkan oleh standar dan regulasi yaitu: (1) pengungkapan wajib (mandatory 
disclosure), yaitu informasi yang harus diungkapkan oleh emiten perusahaan yang 
diatur oleh peraturan pasar modal di suatu negara; (2) pengungkapan sukarela 
(voluntary disclosure), yaitu pengungkapan yang dilakukan secara sukarela oleh 
perusahaan tanpa diharuskan oleh standar yang ada (Sriviana dan Asyik, 2013: 5). 
 
2.1.2 Tanggung Jawab Sosial 
Tanggung jawab Tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility 
(CSR) secara umum diartikan sebagai kewajiban yang harus dilakukan oleh 
perusahaan kepada para pemangku kepentingan untuk berlaku etis dan memenuhi 
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seluruh aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dengan baik demi pembangunan 
yang berkelanjutan (Sofyani, 2012: 37). 
CSR di dalam perusahaan tidak hanya berpijak pada single bottom line, yaitu 
nilai perusahaan yang direfleksikan dalam kondisi keuangannya saja. Namun 
tanggung jawab perusahaan juga harus berpijak pada triple bottom lines, yaitu 
selain aspek financial juga sosial dan lingkungan. Kondisi keuangan saja tidak 
cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan, tetapi juga harus 
memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup. Sudah menjadi fakta 
bagaimana resistensi masyarakat sekitar terhadap perusahaan yang dianggap tidak 
memperhatikan lingkungan hidup (Untung, 2008: 25).  
Menurut Princes of Wales Foundation ada lima hal penting yang dapat 
mempengaruhi implementasi CSR. Pertama, menyangkut human capital atau 
pemberdayaan manusia. Kedua, environments yang berbicara tentang lingkungan. 
Ketiga, Good Corporate Governance atau tata kelola organisasi. Keempat, social 
cohesion. Artinya, dalam melaksanakan CSR jangan sampai menimbulkan 
kecemburuan sosial. Kelima, economic strength atau memberdayakan lingkungan 
menuju kemandirian di bidang ekonomi (Rama dan Meliawati, 2014: 88). 
Esensi CSR adalah wujud dari giving back perusahaan kepada komunitas atau 
masyarakat sekitar, yang dapat dilakukan untuk menghasikan bisnis guna 
memberi kontribusi positif pada masyarakat sekitar (Mardikanto, 2014: 133). 
Dengan memperhatikan masyarakat juga lingkungan sekitar, perusahaan dapat 
berkontribusi dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat dan pelestarian 
lingkungan dalam jangka panjang.  
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Adapun teori-teori untuk menjelaskan kecenderungan pengungkapan CSR 
(Masruroh dan Mulazid, 2017: 6): 
a. Teori Stakeholder 
Teori stakeholder merupakan teori yang menjelaskan bahwa perusahaan 
bukanlah suatu entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, 
namun harus memberikan manfaat bagi stakeholder-nya (pemegang saham, 
kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain). 
Teori tersebut dalam hubungannya dengan pengungkapan CSR yaitu lingkungan 
sosial perusahaan merupakan sarana sukses bagi perusahaan untuk 
menegosiasikan hubungan dengan stakeholder-nya. 
b. Teori Keagenan (Agenci Theory) 
Teori agensi merupakan adanya perbedaan kepentingan antara manajemen 
dengan investor yaitu investor ingin meningkatkan kesejahteraan yang tinggi 
namun manajemen ingin meningkatkan utilitasnya. Dalam hubungan agensi 
tersebut, terdapat 3 faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan yaitu biaya pengawasan (monitoring costs), biaya kontrak 
(contracting costs), dan visibilitas politis. 
c. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
Teori legitimasi adalah salah satu teori yang mendasari pengungkapan CSR. 
Teori legitimasi dapat digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara struktur 
Good Corporate Governance, dalam hal ini adalah dewan komisaris dan dewan 
pengawas syariah dengan pengungkapan CSR perbankan syariah. Dewan 
komisaris, kepemilikan institusonal dan dewan pengawas syariah dapat 
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mendorong manajemen, selaku pelaksana operasi perusahaan untuk 
mengungkapkan CSR agar regulasi dari BI terpenuhi serta menjalankan fungsi 
bank syariah yang turut mengupayakan kesejahteraaan ekonomi bagi masyarakat.  
Perspektif Islam menurut AAOIFI (2010) CSR merupakan segala kegiatan 
yang dilakukan institusi keuangan Islam untuk memenuhi kepentingan religius, 
ekonomi, hukum, etika, dan discretionary responpsibilities (Sawitri et al,. 2017: 
143). Di perbankan syariah praktek CSR memiliki tujuan untuk mewujudkan 
maqosid (tujuan syariah) dan menjaga maslahah bagi umat sebagai bentuk 
ketaqwaan kepada Allah SWT (Widiastuti dan Firman, 2016: 184).  
Perbankan syariah kini sudah banyak melaksanakan CSR. Kegiatan CSR 
yang dilakukan oleh bank syariah di Indonesia umumnya mengarah pada kegiatan 
sosial. Kegiatan tersebut antara lain seperti memberikan bantuan sosial kepada 
anak yatim, penyaluran dana zakat, bantuan kepada korban bencana, penanaman 
bibit pohon, bantuan untuk pendidikan, bantuan kesehatan kepada masyarakat 
(Rama dan Meliawati, 2014: 86). 
Sebagai lembaga bisnis yang menerapkan aturan syariah, wajib untuk 
mematuhi kewajibannya berdasarkan ketentuan syariah terutama dalam hal 
pengungkapan. Salah satu cara untuk memberikan pengungkapan syariah adalah 
Islamic Social Reporting (ISR).  
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2.1.3 Islamic Social Reporting (ISR) 
1. Pengertian Islamic Social Reporting 
Munculnya ISR pertama kali digagas oleh Haniffa (2002) dalam tulisannya 
yang berjudul “Social Reporting Disclosure: An Islamic Perspective”. 
Menurutnya masih banyak keterbatasan dalam laporan sosial yang digunakan 
Bank Konvensional, sehingga ia mengemukakan kerangka konseptual CSR 
berdasarkan ketentuan syariah yaitu ISR dengan membuat lima tema 
pengungkapan indeks ISR, yaitu Tema Keuangan dan Investasi, Tema Produk dan 
Jasa, Tema Karyawan, Tema Masyarakat, dan Tema Lingkungan Hidup 
(Zanariyatim et al., 2016: 91).   
Othman et al,. (2009) kemudian mengembangkan dalam tulisannya yang 
berjudul “Determinant Of Islamic Social Reporting Among Top Sharia-Approved 
Companies in Bursa Malaysia” dengan menambahkan satu tema pengungkapan 
yaitu tema Tata Kelola Perusahaan (Zanariyatim et al., 2016: 91). 
Islamic Social Reporting (ISR) merupakan standar pelaporan kinerja sosial 
yang diukur menggunakan indeks ISR. Indeks ISR merupakan tolok ukur atas 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang dikeluarkan oleh AAOIFI 
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution) sebagai 
standar alternatif yang digunakan untuk mengatur pelaporan tanggung jawab 
sosial perusahaan yang menerapkan aturan syariah (Sawitri et al,. 2017: 146). 
2. Pengungkapan Islamic Social Reporting 
Sejalan dengan semakin meningkatnya pelaksanaan CSR pada lembaga 
keuangan syariah, semakin meningkat pula keinginan untuk membuat pelaporan 
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sosial yang bersifat syariah. Perspektif Islam pelaporan sosial adalah proses 
pengidentifikasian, penyediaan, dan upaya mengkomunikasikan informasi-
informasi sosial dan aktivitas lain terkait kebutuhan informasi bagi pengambil 
keputusan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada Allah dan umat, untuk 
meningkatkan transparansi pengelolaan bisnis dihadapan umat Muslim, dan  
mencapai keridhaan Allah (Gustani: 2013: 37).  
Tujuan utama dari pelaporan perusahaan dalam konteks Islam adalah 
kepatuhan terhadap syariah (Rama dan Meliawati, 2014: 87). Dan ada dua hal 
yang harus diungkapkan dalam pelaporan sosial perspektif Islam, yaitu 
pengungkapan penuh dan akuntabilitas sosial.  
Konsep akuntabilitas sosial terkait dengan prinsip pengungkapan penuh 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan ummah (publik) akan suatu informasi. 
Dalam konteks Islam menyatakan bahwa masyarakat mempunyai hak untuk 
mengetahui berbagai informasi mengenai aktivitas organisasi. Hal ini dilakukan 
untuk melihat apakah perusahaan telah melakukan aktivitas usaha sesuai syariah 
dan mencapai tujuan yang sudah ditetapkan (Othman et al,. 2009: 5).  
Berkaitan dengan hal tersebut, bank syariah yang melakukan kegiatan 
operasinya berdasarkan prinsip Islam, diharapkan untuk mengungkapkan 
informasi CSR yang relevan untuk memenuhi tanggung jawabnya sekaligus untuk 
memperoleh legitimasi bagi kelangsungan hidupnya (Andraeny, 2016: 59) 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan sebuah pengungkapan 
khususnya di dalam perbankan syariah harus dapat menjelaskan secara rinci, 
akurat, dan bisa dipertanggung jawabkan atas data serta informasi yang telah 
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disajikan terkait laporan hasil kegiatan usaha yang juga mengenai aspek 
keislaman. 
3. Indikator Islamic Social Reporting 
Indeks ISR adalah item-item pengungkapan yang digunakan sebagai indikator 
dalam pelaporan kinerja sosial institusi bisnis syariah. Pada penelitian ini terdapat 
enam indikator tema pengungkapan dalam kerangka Islamic Social Reporting 
(ISR) yang digunakan (Hidayah dan Wulandari, 2017: 218), yaitu: 
a. Tema Pendanaan dan Investasi (Finance & Investment). 
Konsep dasar pada tema ini adalah tauhid, halal & haram, dan kewajiban. 
Beberapa informasi yang diungkapkan pada tema ini menurut Haniffa (2002) 
adalah praktik operasional yang mengandung riba, gharar, dan aktivitas 
pengelolaan zakat.  
b. Tema Produk dan Jasa (Products and Services). 
Menurut Othman et al., (2009) beberapa aspek yang perlu diungkapkan pada 
tema ini adalah status kehalalan produk yang digunakan dan pelayanan atas 
keluhan konsumen. 
c. Tema Karyawan (Employees). 
ISR beranggapan bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan karyawan 
barasal dari konsep etika amanah dan keadilan. Menurut Haniffa (2002) dan 
Othman et al., (2009) memaparkan bahwa masyarakat Islam ingin mengetahui 
apakah karyawan perusahaan telah diperlakukan secara adil dan wajar melalui 
informasi yang diungkapkan, seperti upah, karakteristik pekerjaan, jam kerja per 
hari, libur tahunan, jaminan kesehatan dan kesejahteraan, kebijakan terkait waktu 
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dan tempat ibadah, pendidikan dan pelatihan, kesetaraan hak, dan lingkungan 
kerja.  
d. Tema Sosial (Social). 
Item-item pengungkapan dalam tema masyarakat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sadaqah atau donasi, wakaf, qard hassan, sukarelawan dari 
pihak karyawan, pemberian beasiswa, pemberdayaan kerja bagi siswa yang lulus 
sekolah atau kuliah berupa magang atau praktik kerja lapangan, pengembangan 
dalam kepemudaan, peningkatan kualitas  hidup masyarakat kelas bawah, 
kepedulian terhadap anak-anak, kegiatan amal atau bantuan atau kegiatan sosial 
lain, dan mensponsori berbagai macam kegiatan seperti kesehatan, olahraga, 
budaya, pendidikan dan agama.  
Menurut haniffa (2002) menerangkan bahwa konsep dasar yang mendasari 
tema ini adalah ummah, amanah, dan adl. Konsep tersebut menekankan pada 
pentingnya saling berbagi dan meringankan beban orang lain. 
e. Tema Lingkungan (Environment). 
Konsep tersebut menekankan pada prinsip keseimbangan, kesederhanaan, 
serta tanggung jawab dalam menjaga lingkungan. Islam mengajarkan kepada 
umatnya untuk senantiasa menjaga, memelihara, dan melestarikan bumi. Allah 
SWT menyediakan bumi dan seluruh isinya termasuk lingkungan adalah untuk 
manusia kelola tanpa harus merusaknya.  
f. Tema Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance). 
Informasi yang diungkapkan dalam tema tata kelola perusahaan adalah status 
kepatuhan syariah, rincian nama dan profil direksi, DPS, dan komisaris, laporan 
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kinerja komisaris, DPS, dan direksi, kebijakan remunerasi komisaris, DPS, dan 
direksi, laporan pendapatan dan penggunaan, laporan perkara hukum, struktur 
kepemilikan saham, kebijakan anti korupsi dan pencucian uang, dan anti 
terorisme.  
4. Manfaat Islamic Social Reporting 
Menurut Sawitri et al,. (2017: 151) adapun dampak positif yang diperoleh 
perbankan syariah dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial dengan 
menggunakan indeks ISR, yaitu: 
a. Dapat menunjukkan kepada masyarakat mengenai peran perusahaan dalam 
perspektif Islam, sehingga masyarakat tidak hanya mengetahui tentang peran 
perusahaan terhadap perekonomiannya, akan tetapi lebih luas dengan 
kegiatan sosial, karyawan, lingkungan, dan tata kelola perusahaan dengan 
berdasarkan nilai-nilai Islami.  
b. Dapat memberikan imbal balik bagi perbankan syariah dalam peningkatan 
penjualan produk, dimana pada dasarnya indeks ISR sangat memperhatikan 
kehalalan atas produk yang dihasilkan. Kemudian memberikan perlindungan 
yang lebih dalam kesejahteraan karyawan karena indeks ISR sangat 
memperhatikan sikap dan perilaku terhadap  karyawan lebih luas. 
c. Dapat mempererat hubungan antara perusahan dengan stakeholder. Hal ini 
dikarenakan stakeholder merasa yakin dan percaya atas dana yang 
diinvestasikan ke perusahaan akan aman. Indeks ISR memperhatikan kegiatan 
yang mengandung riba dan gharar. Sehingga perusahaan dapat terhindar dari 
hal-hal yang haram. 
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2.1.4 Good Corporate Governance (GCG) 
World Bank mendefinisikan GCG sebagai suatu sistem pengendalian internal 
perusahaan yang memiliki tujuan utama mengelola resiko yang signifikan guna 
memenuhi tujuan bisnisnya melalui pengamanan aset perusahaan dan 
meningkatkan nilai investasi pemegang saham dalam jangka panjang (Effendi, 
2009: 1).  
Menurut Sutedi (2011: 1) Corporate governance dapat diartikan sebagai 
suatu proses dan struktur yang digunakan organ perusahaan (Pemegang Saham 
atau Pemilik Modal, Komisaris atau Dewan Pengawas dan Direksi) untuk 
meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan 
nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan 
kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundang-undangan 
dan nilai-nilai etika.  
Menurut Rustam (2013: 397) Good Corporate Governance (GCG) adalah 
suatu tata kelola bank syariah yang menerapkan prinsip-prinsip: 
1. Keterbukaan (transparancy). 
Keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material dan relevan serta 
keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan. 
2. Akuntabilitas (accountability). 
Kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggung jawaban organ bank sehingga 
pengelolaannya berjalan secara efekif. 
3. Pertanggung jawaban (responsibility). 
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Kesesuaian pengelolaan bank dengan peraturan perundang-undangan  yang 
berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan bank yang sehat. 
4. Profesional (professional). 
Memiliki kompetensi mampu serta memiliki komitmen yang tinggi untuk 
mengembangkan bank syariah. 
5. Kewajaran (fairness). 
Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak para pemangku   
kepentingan berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan  yang 
berlaku. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Good Corporate Governance 
merupakan suatu struktur yang mengatur hubungan tentang peran dewan 
komisaris, direksi, pemegang saham, dan para stakeholders serta suatu proses 
yang transparan atas penentuan tujuan perusahaan, pencapaian, dan pengukuran 
kinerja dalam pengecekan dan perimbangan kewenangan atas pengendalian 
perusahaan terkait pengelolaan yang salah dan penyalahgunaan asset perusahaan. 
Adapun beberapa prinsip Islam yang mendukung bagi terlaksananya GCG 
atau tata kelola perbankan syariah (Machmud & Rukmana, 2010: 79), yaitu 
meliputi: 
1. Shiddiq 
Nilai ini memastikan bahwa pengeolaan bank syariah dilakukan dengan 
moralitas yang menjunjung tinggi nilai kejujuran. Nilai ini mencerminkan bahwa 
pengelolaan dana masyarakat akan dilakukan enggan mengedepankan cara-cara 
yang meragukan terlebih lagi yang bersifat dilarang (haram). 
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2. Tablig 
Secara berkesinambungan melakukan sosialisasi dan mengedukasi 
masyarakat mengenai prinsip-prinsip, produk, dan jasa perbankan syariah dengan 
tidak hanya mengedepankan prinsip syariah saja namun juga harus mampu 
mengedukasi masyarakat mengenai manfaat bagi pengguna jasa perbankan 
syariah.  
3. Amanah 
Nilai ini menjaga dengan ketat prinsip kehati-hatian dan kejujuran dalam 
mengelola dana yang diperoleh dari pemilik dana sehingga timbul rasa saling 
percaya antara pihak pemilik dana dan pihak pengelola dana investasi. 
4. Fathonah 
Nilai ini memastikan bahwa pengelolaan bank dilakukan secara profesional 
dan kompetitif sehingga menghasilkan keuntungan maksimum dari tingkat resiko 
yang ditetapkan. 
Dengan demikian, pelaksanaan prinsip GCG dalam perbankan syariah harus 
mengacu pada ketentuan hukum positif yang ada. Di samping itu, juga harus 
mengaplikasikan prinsip-prinsip syariah sehingga pada akhirnya didapatkan tata 
kelola bank yang baik juga tetap berjalan sesuai aturan atau ketentuan syariah. 
 
2.1.5 Dewan Komisaris 
Menurut Rustam, (2013: 400) dewan komisaris adalah organ perseroan yang 
bertugas melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus sesuai dengan 
anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi sebagaimana dimaksudkan 
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dalam UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, jumlah, komposisi, 
kriteria, rangkap jabatan, hubungan keluarga, dan persyaratan lain bagi anggota 
dewan komisaris tunduk kepada ketentuan otoritas terkait. Dewan Komisaris 
memiliki tugas dan tanggung jawab, sebagai berikut: 
1. Dewan komisaris wajib melakukan pengawasan atas terselenggaranya 
pelaksanaan GCG dalam setiap kegiatan usaha BUS pada seluruh tingkatan 
atau jenjang organisasi.  
2. Dewan komisaris wajib melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab direksi serta memberikan nasihat keapada direksi. 
3. Dewan komisaris dalam melakukan pengawasan wajib memantau dan 
mengevaluasi pelaksanan kebijakan strategis BUS. 
4. Dewan komisaris dalam melakukan pengawasan dilarang terlibat dalam 
pengambilan keputusan kegiatan operasional BUS, kecuali pengambilan 
keputusan untuk pemberian pembiayaan kepada direksi sepanjang 
kewenangan dewan komisaris tersebut yang ditetapkan dalam anggaran dasar 
BUS atau dalam Rapat Umum Pemegang Saham. 
 
2.1.6 Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah proporsi kepemilikan saham pada akhir 
tahun yang dimiliki oleh suatu lembaga, seperti asuransi, bank atau institusi 
lainnya. Kepemilikan institusional juga dapat mendorong tindakan pengawasan 
yang tinggi pada manajemen serta memiliki kemampuan dalam mengendalikan 
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pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif (Nugraheni dan 
Yuliani, 2017: 139).  
Kepemilikan institusional seringkali menjadi pemegang saham mayoritas 
sehingga mempunyai peran yang sangat besar untuk menentukan kebijakan dari 
perusahaan (Pratama et al., 2018: 107). Kepemilikan institusional umumnya dapat 
bertindak sebagai pihak yang memonitor perusahaan. Contoh kontrol yang dapat 
diberikan adalah memberikan arahan dan masukan kepada manajemen ketika 
manajemen tidak melakukan aktivitas positif seperti pengungkapan CSR untuk 
mendapatkan legitimasi dari masyarakat (Widiastuti dan Firman, 2016: 186). 
Dengan tingkat kepemilikan institusional yang tinggi maka akan 
menimbulkan pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor institusional. 
Sehingga dapat menghalangi perilaku opurtunistik yang dilakukan oleh pihak 
manajer serta dapat meminimalisir tingkat penyelewengan yang dilakukan oleh 
pihak manajemen yang akan menurunkan nilai perusahaan. 
 
2.1.7 Dewan Pengawas Syariah 
Menurut Rustam, (2013: 414) Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah dewan 
yang bertugas memberikan nasihat dan saran kepada direksi serta mengawasi 
kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah. Tugas dan tanggung jawab 
DPS, meliputi: 
1. Menilai dan memastikan pemenuhan prinsip syariah atas pedoman 
operasional dan produk yang dikeluarkan bank. 
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2. Mengawasi proses pengembangan produk baru bank agar sesuai dengan fatwa 
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 
3. Meminta fatwa kepada DSN-MUI untuk produk baru bank yang belum ada 
fatwanya. 
4. Melakukan pengkajian ulang atau evaluasi secara berkala atas pemenuhan 
prinsip syariah terhadap mekanisme penghimpunan dana dan penyaluran dana 
serta jasa bank. 
5. Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah dari satuan kerja 
bank dalam rangka pelaksanaan tugasnya. 
 
2.1.8 Financial Performance 
Kinerja keuangan (financial performance) adalah setiap laporan industri 
untuk kinerja mereka seperti aset, kewajiban dan ekuitas (Rahmi, 2017: 155). 
Kinerja keuangan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada suatu 
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran 
dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, 
profitabilitas (Silvia dan Andayani, 2014: 4).  
Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui melalui laporan keuangan. 
Laporan tahunan dalam suatu perusahaan adalah salah satu sumber informasi guna 
mendapatkan gambaran kinerja perusahaan (Lestari dan Asyik: 2015: 8). Kinerja 
keuangan (Financial Performance) yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
profitabilitas perusahaan. Profitabilitas fokus mengukur pada laba perusahaan 
(Brealy, dkk, 2008: 80).  
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Menurut Muhammad (2015: 254) profitabilitas merupakan rasio yang 
menunjukkan tingkat efektivitas yang dicapai melalui usaha operasi bank. Rasio 
ini dihitung dengan formulasi sebagai berikut: 
                 
           
          
 
Alasan dipilihnya ROA sebagai alat ukur kinerja keuangan dalam penelitian 
ini dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena 
mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. ROA 
mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa 
lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Karena ROA 
biasanya ditujukan untuk mengukur kinerja selama satu periode tertentu.  
Return On Assets adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan suatu perusahaan dalam memanfaatkan aktiva untuk memperoleh 
laba atau keuntungan, sehingga apabila nilai suatu ROA semakin tinggi maka 
dapat dikatakan semakin bagus kinerja perusahaan (Sarafina dan Saifi, 2017: 
111). Sehingga perusahaan harus memiliki tingkat profitabilitas yang memadai. 
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas atau laba yang memadai dapat 
dijadikan sebuah pondasi bagi perusahaan untuk tetap dapat berkembang dan 
mempertahankan eksistensinya. Karena perolehan laba yang memadai tersebut 
perusahaan dapat mengalokasikan sebagian laba yang diperoleh untuk 
pertumbuhan dan pengembangan usaha serta dapat memberikan banyak dampak 
yang diharapkan kepada masyarakat (Asih (2012) dalam Mardikanto, 2014: 133). 
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2.2  Hasil Penelitian Yang Relevan 
Pada tabel berikut akan dipaparkan beberapa penelitian terdahulu beserta 
hasilnya: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Peneliti 
dan Tahun 
Judul Metode Analisis 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
1 Pratama et 
al., (2018) 
Determinan 
Pengungkapan 
Islamic social 
reporting Pada 
Perbankan 
Syariah Dengan 
Komisaris 
Independen 
Sebagai Variabel 
Moderating   
 
Sampel: 
44 sampel dari 11 
Bank Umum 
Syariah di 
Indonesia selama 
periode 2013-
2016. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
profitabilitas, 
ukuran bank, 
kepemilikan 
institusional dan 
leverage 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
Islamic Social 
reporting (ISR). 
2 Qoyum et 
al., (2017). 
The Impact of 
Good Corporate 
Governance, 
Company Size nn  
Corporate Social 
Responsibility 
Disclosure. 
Sampel:  
40 sampel dari 10 
Bank Umum 
Syariah di 
Indonesia selama 
periode tahun 
2011-2014. 
 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa proporsi 
dewan komisaris, 
dewan komisaris 
independen, 
Dewan Pengawas 
Syariah, dan 
dewan direksi 
tidak berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR, dan 
sedangkan 
Company Size 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR yang  di 
ukur 
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menggunakan 
indeks ISR. 
3 Kurniawati 
dan Yaya 
(2017). 
Pengaruh 
Mekanisme 
Corporate 
Governance, 
Kinerja Keuangan 
dan Kinerja 
Lingkungan 
terhadap 
Pengungkapan 
Islamic Social 
Reporting. 
Sampel:  
31 sampel 
Perusahaan di 
bawah DES yang 
tergabung dalam 
penilaian 
lingkungan 
PROPER selama 
periode 2011-
2015.  
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa ukuran 
variabel dewan 
komisaris, 
profitabilitas dan 
kinerja 
lingkungan 
berpengaruh 
positif terhadap 
pengungkapan 
ISR. Sedangkan 
variabel 
independensi 
dewan komisaris 
dan komite audit 
tidak berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
ISR. 
4 Hidayah 
dan 
Wulandari 
(2017). 
Determinan 
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Islamic Social 
Reporting Pada 
Perusahaan 
Pertanian Yang 
Terdaftar Di 
Indeks Saham 
Syariah Indonesia 
(ISSI) Tahun 
2012-2015. 
 Sampel:  
11 sampel 
perusahaan yang 
terdaftar di Indeks 
Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) 
selama periode 
2012-2016. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
Profitabilitas, 
Proporsi 
Komisaris 
Independen, 
Ukuran 
Perusahaan, dan 
Umur Perusahaan 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
ISR pada 
perusahaan 
pertanian yang 
terdaftar dalam 
ISSI tahun 2012-
2015. 
5 Nugraheni 
dan Yuliani 
(2017). 
Mekanisme 
Corporate 
Governance dan 
Pengungkapan 
Islamic Social 
Sampel:  
33 sampel dari 11 
Bank Syariah di 
Indonesia peride 
2012-2014 dan 39 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa jumlah 
anggota KRN dan 
jumlah rapat 
31 
 
 
 
Reporting Pada 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia dan 
Malaysia 
sampel dari 13 
Bank Syariah di 
Malaysia periode 
2012-2014. 
KRN berpengaruh 
positif terhadap 
pengungkapan 
ISR, sedangkan 
rangkap jabatan 
dan jumlah 
anggota DPS, 
kepemilikan 
institusional dan 
kepemilikan asing 
tidak berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
ISR. 
6 Baidok dan 
Septiarini 
(2016). 
Pengaruh Dewan 
Komisaris, 
Komposisi 
Dewan Komisaris 
Independen, 
Dewan Pengawas 
Syariah, 
Frekuensi Rapat 
Dewan Komisaris 
Syariah, Dan 
Frekuensi Rapat 
Komite Audit 
Terhadap 
Pengungkapan 
Indeks Islamic 
Social Reporting 
Pada Bank Umum 
Syariah Periode 
2010-2014. 
Sampel:  
Pada Bank Umum 
Syariah di 
Indonesia selama 
Periode 2010-
2014. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa Komposisi 
Dewan Komisaris 
Independen, 
Dewan Pengawas 
Syariah, dan 
Frekuensi Rapat 
Dewan Pengawas 
Syariah secara 
parsial 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap Islamic 
Social Reporting 
(ISR). Sedangkan 
komposisi Dewan 
Komisaris dan 
Frekuensi Rapat 
Komite Audit 
secara parsial 
berpengaruh tidak 
signifikan 
terhadap Islamic 
Social Reporting 
(ISR). 
7 Ningrum et 
al., (2013). 
Pengaruh Kinerja 
Keuangan, 
Kepemilikan 
Institusional Dan 
Ukuran Dewan 
Sampel:  
24 sampel pada 
perusahaan 
perbankan syariah 
yang terdaftar di 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa variabel 
kinerja keuangan 
tidak berpengaruh 
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Pengawas Syariah 
Terhadap 
Pengungkapan 
ISR 
Bursa Efek 
Indonesia tahun 
2010-2012. 
terhadap 
pengungkapan 
ISR, sedangkan 
variabel 
kepemilikan 
institusional dan 
ukuran dewan 
pengawas syariah 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
ISR. 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan tersebut maka dapat dibuat 
suatu kerangka berfikir yang dapat menggambarkan terkait dengan penelitian ini 
yaitu mengenai variabel-variabel yang dapat mempengaruhi pengungkapan ISR 
sebagai variabel dependen dalam penelitian ini. Kerangka berfikir dalam peneltian 
ini dapat dijelaskan pada gambar berikut:  
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berfikir 
 
h  
  
   
  
 
 
Kepemilikan Institusional (X2) 
 
Islamic Social 
Responting 
(ISR) 
(Y) 
 
ROA (X4) 
 
Dewan Komisaris (X1) 
 
H1 
H2 
H3 
H4 
Dewan Pengawas Syariah (X4) 
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Keterangan : 
 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, landasan teori dan kerangka 
berfikir, maka penelitian mengajukan hipotesis yang merupakan simpulan 
sementara bagaimana pengaruh GCG dan financial performance terhadap 
pengungkapan ISR. 
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh GCG Terhadap ISR 
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) sangat terkait dengan konsep 
Good Corporate Governance (GCG). Adapun hipotesis mengenai GCG dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu : 
1. Dewan Komisaris Terhadap ISR 
Dewan Komisaris memiliki struktur tertinggi setelah pemegang saham dalam 
manajemen. Dewan komisaris memiliki tugas untuk memantau kinerja direktur 
dan memberikan saran kepada direktur. Dan jumlah dewan komisaris dalam suatu 
perusahaan yang lebih besar akan memperbaiki pemantauan kinerja (Qoyum et 
al., 2017: 142). Apabila dikaitkan dengan pengungkapan ISR maka tekanan 
terhadap manajemen juga akan semakin besar dalam pola pengungkapannya 
(Lestari dan Asyik, 2015: 6).   
Penelitian dari Kurniawati dan Yaya (2017), hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR. Hal 
yang sama juga dilakukan oleh Baidok dan Septiarini (2016), hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa dewan komisaris secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap ISR. Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan hipotesis: 
H1: Dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
2. Kepemilikan Institusional Terhadap ISR 
Perusahaan dengan kepemilikan institusional besar dapat memonitor kinerja 
manajemen. Kepemilikan institusional memiliki power dan experience serta 
bertanggung jawab menerapkan prinsip GCG untuk melindungi hak dan 
kepentingan seluruh pemegang saham, sehingga mereka menuntut perusahaan 
melakukan komunikasi secara transparan (Ningrum et al., 2013: 432). Dengan 
demikian, kepemilikan institusional dapat mendorong perusahaan untuk 
meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningrum et al., (2013) dan 
Pratama et al., (2018) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki 
pengaruh positif terhadap pengungkapan ISR. Berdasarkan uraian tersebut 
dirumuskan hipotesis: 
H2: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
3. Dewan Pengawas Syariah Terhadap ISR 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) terdiri dari seseorang yang ahli dalam hal 
Syariah, yang akan bertanggung jawab untuk memantau kegiatan bank Islam dan 
untuk memastikan tentang kepatuhan syariah. Perbankan Islam memiliki 
superioritas intrinsik dalam etika melalui syariatnya dan mendorong industri 
perbankan untuk berkontribusi yang bertanggung jawab dalam masalah sosial, 
modal dan  etika (Qoyum et al., 2017: 142).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum et al., (2013) menunjukkan bahwa 
ukuran dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap pengungkapan ISR, 
dimana semakin banyak jumlah DPS dapat meningkatkan level pengungkapan. 
Kemudian penelitian dari Baidok dan Septiarini (2016) juga menunjukkan bahwa 
dewan pengawas syariah secara parsial berpengaruh terhadap ISR. Berdasarkan 
uraian tersebut dirumuskan hipotesis: 
H3: Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
2.2 Pengaruh Financial Performance Terhadap ISR 
Kinerja keuangan (financial performance) pada penelitian ini menggunakan 
rasio profitabilitas (ROA). Penelitian yang dilakukan Kurniawati dan Yaya 
(2017), menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan ISR, dimana semakin tinggi tingkat profitabilitas dapat 
mempengaruhi tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan.  
Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Hidayah dan Wulandari 
(2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif 
profitabilitas terhadap pengungkapan ISR. Berdasarkan uraian tersebut 
dirumuskan hipotesis: 
H4: Financial Performance berpengaruh terhadap pengungkapan ISR.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Februari 2018. Penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaan 
penelitian, dan tahap laporan. Kegiatan penelitian tentunya memerlukan tempat 
penelitian yang akan dijadikan latar untuk memperoleh data atau informasi yang 
relevan yang diperlukan guna mendukung tercapainya tujuan penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan analisis 
data berbentuk angka yang bertujuan untuk menguji, mengembangkan dan 
menggunakan model matematis, teori dan hipotesis yang berhubungan dengan 
fenomena yang menjadi objek penelitian (Suryani dan Hendryadi, 2015: 109). 
Pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 
independen (GCG dan financial performance) terhadap variabel dependen 
(pengungkapan ISR).  
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi menurut Indriantoro dan Supomo, 1999: 115 adalah sekelompok 
orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. 
Menurut Sugiyono (2014: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia selama periode tahun 2012-2017. 
3.3.3 Sampel 
Menurut Sugiono (2014: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Suryani dan 
Hendryadi (2015: 192) sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan 
diambil untuk diteliti dan hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari 
populasi secara keseluruhan. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah 
annual report (laporan keuangan tahunan) Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode 2012-2017. Sampel tersebut diambil menggunakan metode purposive 
sampling.  
Menurut Sugiyono (2014: 85) metode purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel yang diambil dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria 
tertentu. Berdasarkan penggunaan metode purposive sampling diperoleh sampel 
sebanyak 66 laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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Berdasarkan jumlah sampel tersebut, maka penentuan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini, berikut penjelasannya : 
Tabel 3.1 
Penjelasan Sampel 
No Kriteria Perbankan Syariah Jumlah Bank Syariah 
1 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia. 
13 
2 Bank Umum Syariah di Indonesia yang tidak 
menerbitkan Annual report (laporan 
keuangan tahunan) selama periode 2012-
2017 
2 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian (11) x 6 = 66 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018. 
Dari rincian tersebut dapat terlihat bahwa yang menjadi sampel pada 
penelitian ini yaitu sebanyak 66 sampel laporan keuangan tahunan yaitu selama 
periode 2012-2017. Berikut nama-nama Bank Umum Syariah di Indonesia 
tersebut: 
Tabel 3.2 
Nama BUS 
No Nama BUS 
1 PT. Bank Muamalat Indonesia 
2 PT. Bank Victoria Syariah 
3 PT. Bank BRI Syariah 
4 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
5 PT. Bank BNI Syariah 
6 PT. Bank Syariah Mandiri 
7 PT. Bank Mega Syariah 
8 PT. Bank Panin Syariah 
9 PT. Bank Syariah Bukopin 
10 PT. BCA Syariah 
11 PT. Maybank Syariah Indonesia 
Sumber: www.ojk.go.id   
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel merupakan teknik menentukan sampel dari 
populasi yang tersedia yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2014: 
217). Berikut kriteria-kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel 
penelitian ini: 
1. Annual report (Laporan keuangan tahunan) dari Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia. 
2. Menerbitkan atau mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah di 
audit secara lengkap berakhir 31 Desember mulai dari 2012-2017. 
3. Memiliki data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.  
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder. Menurut 
Sugiyono, (2010: 402) data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh 
lembaga pengumpulan data dan dipublikasikan kepada pengguna data. Menurut 
Indriantoro dan Supomo, (1999: 147) menjelaskan data sekunder merupakan 
sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung dari media 
perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain). Umumnya data sekunder berupa 
bukti, catatan, atau laporan historis yang tersusun dalam arsip (data dokumenter) 
yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berupa data laporan 
keuangan tahunan (annual report) yang telah dipublikasikan oleh Bank Umum 
Syariah di Indonesia selama periode 2012-2017. Data tersebut diperoleh melalui 
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website resmi dari masing-masing Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia.  
  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini cara yang digunakan untuk memperoleh data dengan 
menggunakan metode:  
1. Metode kepustakaan. 
Pada penelitian ini data yang diambil berasal dari jurnal, buku-buku 
literature, internet serta perangkat lain yang berkaitan dengan judul penelitian.  
2. Metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia dari tahun 2012-2017 mengenai pelaporan ISR, GCG 
dan profitabilitas. Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
pada penelitian ini adalah penelusuran data secara online, diakses melalui website 
resmi masing-masing Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
3.7 Variabel Penelitian 
Menurut  Suryani dan Hendryadi (2015: 90) variabel adalah sebuah konsep 
yang akan dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya dari kegiatan 
observasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang akan dikaji adalah 
sebagai berikut: 
3.6.1 Variabel Independen  
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Menurut  Suryani dan Hendryadi (2015: 90) Variabel independen merupakan 
variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain, biasanya dinotasikan dengan 
simbol X. Variabel independen atau variabel bebas penelitian ini adalah GCG dan 
financial performance. 
3.6.2 Variabel Dependen  
Menurut  Suryani dan Hendryadi (2015: 91) Variabel dependen atau variabel 
terikat adalah variabel yang dapat memberikan reaksi terhadap variabel lain bila 
dikaitkan, dan biasanya dinotasikan dengan simbol Y. Variabel dependen pada 
penelitian ini adalah pengungkapan ISR. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan pada penelitian ini ada tiga variabel yang terdiri dari 
dua variabel independen yaitu GCG dan financial performance, dan satu variabel 
dependen yaitu pengungkapan ISR. Berikut definisi dari masing-masing variabel 
sebagai berikut: Definisi operasional variabel ini terdiri dari: 
3.7.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah Islamic Social 
Reporting. Islamic Social Reporting (ISR) merupakan variabel dependen yang di 
ukur dengan menggunakan indeks ISR. Perolehan nilai indeks ISR melalui 
metode content analisis pada laporan tahunan perusahaan dengan memberikan 
tanda checklist pada setiap item yang mengungkapkan tanggung jawab sosial. 
Apabila pada perusahaan terdapat satu item yang diungkapkan maka akan 
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diberikan skor “1”, namun apabila sebaliknya akan diberikan skor “0” (Sawitri et 
al., 2017). 
Indeks ISR dalam penelitian ini terdiri dari 43 item pengungkapan yang 
tersusun dalam enam tema yaitu: investasi dan keuangan, produk dan jasa, tenaga 
kerja (karyawan), sosial, lingkungan, dan tata kelola organisasi. Indeks ISR dalam 
penelitian ini merupakan hasil adaptasi dari  indeks ISR yang dibuat oleh Othman 
et al., (2009). Berikut rumus yang digunakan dalam menghitung besarnya 
disclosure level setelah selesai dilakukan scoring pada indeks ISR: 
                 
                                    
                   
 
 
3.7.2 Variabel Independen 
Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Good Corporate Governance (GCG) 
Good Corporate Governance merupakan variabel independen yang sangat 
terkait dengan pengungkapan Islamic Social Reporting. Adapun GCG yang akan 
diukur dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu : 
a. Dewan Komisaris 
Ukuran dewan komisaris merupakan sejumlah anggota dewan komisaris 
dalam suatu perusahaan yang informasinya diperoleh pada laporan tahunan 
perusahaan. Skala pengukuran dengan menghitung jumlah anggota dewan 
komisaris dalam suatu perusahaan yang tercantum pada laporan tahunan 
perusahaan tersebut (Kurniawati dan Yaya, 2017). 
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b. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah jumlah saham yang dimiliki oleh suatu 
institusi dalam perusahaan yang diukur dengan prosentase jumlah saham milik 
institusi terhadap jumlah saham yang beredar dalam perusahaan (Ningrum et al., 
2013: 434). 
c. Dewan Pengawas Syariah 
Ukuran Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah jumlah anggota DPS di suatu 
perusahaan. Skala pengukuran ini adalah skala nominal yaitu dengan menghitung 
jumlah anggota DPS dalam suatu perusahaan yang tercantum pada laporan 
tahunan perusahaan (Ningrum et al., 2013). 
2. Financial Performance 
 Financial performance (kinerja keuangan) digunakan sebagai pengukuran 
keberhasilan sebuah perusahan dalam  memperoleh profit atau laba. Menurut 
Brealy, dkk (2008: 80) rasio profitabilitas fokus mengukur pada laba perusahaan. 
Menurut Muhammad (2015: 254) profitabilitas merupakan rasio yang 
menunjukkan tingkat efektivitas yang dicapai melalui usaha operasi bank. Pada 
variabel ini menggunakan proksi ROA yaitu rasio yang menggambarkan 
kemampuan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. Rasio ini 
dihitung dengan formulasi sebagai berikut: 
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3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif meliputi kegiatan mengumpulkan data, mengolah data, dan 
menyajikan data (Suryani dan Hendryadi 2015: 210). Menurut Sugiyono, (2014: 
147) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik sering disebut dengan analisis residual hal ini karena 
penelitian mengenai pelanggaran terhadap asumsi klasik biasanya dilakukan 
dengan mengamati pola residual (Gudono, 2012: 147). Asumsi klasik yang 
digunakan pada penelitian ini, ialah: 
 
3.8.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas menurut Ghozali, (2013: 160) bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Untuk menguji normal atau tidaknya sebaran data, dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (Ghozali, 2013:164). Adapun dasar 
pengambilan keputusannya adalah, jika probabilitas signifikannya di atas tingkat 
kepercayaan 5%, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Cara melihat 
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normalitas data ada dua macam yaitu dengan melihat grafik histogram dan melihat 
grafik normal probability plot. 
Pada penelitian ini menggunakan grafik normal probability plot, dikarenakan 
lebih handal daripada melihat grafik histogram (Sugiyono, 2010: 108). Untuk 
melihat kenormalan data yaitu dengan membandingkan data riil dengan distribusi 
normal (otomatis oleh komputer) secara komulatif. Suatu data dikatakan 
terdistribusi normal jika garis data riil mengikuti garis diagonal (Sugiyono, 2010: 
108). Uji normalitas ini diperkuat dengan menggunakan Kolmogrov-Smirnov. 
 
3.8.4 Uji Multikolinearitas 
Sunjoyo, dkk (2013: 65) uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau 
tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel dalam suatu model regresi 
berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka 
hubungan antara variabel  bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.  
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk  mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi (Ghozali, 2013: 105). 
Uji asumsi klasik jenis ini digunakan untuk analisis regresi berganda yang 
terdiri atas dua atau lebih variabel bebas, dimana akan diukur tingkat asosiasi 
(keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui koefisien 
Variance Inflation Factor (VIF) (Sugiyono, 2010: 96). Adapun cara untuk 
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mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah 
sebagai berikut : 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0.90), 
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya 
korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari 
multikolinearitas. Multikolinearitas dapat disebabkan karena adanya efek 
kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
c. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawannya 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel independen mana yang dijelaskan variabel independen lainnya. 
Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel 
dependen dan diregres terhadap variabel independen lain. Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi (VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multilkolonieritas adalah nilai 
Tolerance ≤0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥10. 
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3.8.5 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskesdatisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 
varians residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Cara ini adalah 
cara yang tidak formal, akan tetapi dapat digunakan sebagai indikator adanya 
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 2015: 66). 
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi 
heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai 
ukuran kecil, sedang dan besar (Ghozali, 2013: 139). 
 
3.8.6 Uji AutoKorelasi 
Menurut Sunjoyo, dkk (2013:73) uji autokorelasi adalah untuk melihat 
apakah terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka terjadi 
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
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sepanjang berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi. 
 
3.8.7 Uji Ketetapan Model 
Alat penelitian yang digunakan untuk menganalisis pengaruh penelitian ini 
adalah : 
1. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen terikat. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji 
adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol (Ghozali, 2013: 
98). Adapun kriteria pengambilan keputusan uji F, sebagai berikut: 
a. Quick look : bila nilai F > 4 maka H0 dapat ditolak pada derajat kepercayaan 
5%. 
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Jika 
nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel maka H0 ditolak dan 
menerima Ha (Ghozali, 2013: 98). 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
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hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2013: 97). 
 
3.8.8 Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Lind (2008: 74) dalam Sunjoyo, dkk (2013: 152) analisis regresi 
adalah teknik yang digunakan untuk mengembangkan persamaan regresi dan 
memberikan perkiraan. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 
regresi linear berganda, untuk melihat hubungan antara satu variabel terikat 
dengan lebih satu variabel bebas. Penaksiran model menyatakan bahwa analisis 
tertentu berkenaan dengan analisis penaksiran nilai-nilai (Gujarati, 2003: 17). 
Secara fungsional model regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut : 
Y = α+β1DK +β2KI +β3DPS+β4ROA+ε 
Keterangan : 
  Y = Pengungkapan ISR 
  DK = Dewan Komisaris 
  KI = Kepemilikan Institusional 
  DPS = Dewan Pengawas Syariah 
  ROA = Return On Asset  
  α dan β = Parameter yang akan diestimasi 
ε = Variabel yang tidak diteliti atau besarnya pengaruh di 
luar model (pengganggu) 
  i = Anggota sampel, yang mana I = 1, 2, 3… N 
  n = Jumlah observasi  
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3.8.9 Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel independen. Hipotesis nol (H0) yang hendak di uji adalah apakah suatu 
parameter (bi) sama dengan nol (Ghozali, 2013: 98). Adapun Ghozali (2013: 89) 
menyatakan cara melakukan uji t adalah sebagai berikut: 
a. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). 
b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Jika nilai 
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, maka 
akan diterima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan tahunan (annual 
report) yang telah dipublikasikan oleh Bank Umum Syariah di Indonesia selama 
periode 2012-2017. Data tersebut diperoleh melalui website resmi dari masing-
masing Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data, maka dapat diperoleh data penelitian 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1. 
Prosedur Pemilihan Sampel 
 
No Kriteria Perbankan Syariah Jumlah Bank Syariah 
1 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia. 
13 
2 Bank Umum Syariah di Indonesia yang tidak 
menerbitkan Annual report (laporan 
keuangan tahunan) selama periode 2012-
2017 
2 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian (11) x 6 = 66 
Sumber: Data sekunder yang diolah,  
Berdasarkan hasil analisis data khususnya uji normalitas data, maka semua data 
penelitian digunakan dalam proses analisis data penelitian. 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik deskriptif 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dewan komisaris, 
kepemilikan institusional, dewan pengawas syariah, dan ROA, yang akan diuji 
secara statistik deskriptif seperti yang terlihat pada: 
Table 4.2. 
Deskripsi Data Penelitian 
 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
 
Hasil statistik deskriptif menunjukkan jumlah data sebanyak 66 data yang 
diperoleh dari 11 BUS dari periode 2012-2017. Berikut interpretasi tabel 4.2: 
1. Hasil deskriptif ukuran dewan komisaris pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode 2012-2017 memiliki rentang nilai dari 2 hingga 6. 
Diketahui bahwa nilai terendah (minimum) sebesar 2 adalah ukuran dewan 
komisaris PT. Maybank Syariah tahun 2012-2017 dan nilai tertinggi 
(maksimum) sebesar 6 adalah PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2012-
2017. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,65 dan standar deviasi sebesar 
1,13.  
2. Hasil deskriptif kepemilikan institusional pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode 2012-2017 memiliki rentang nilai dari 0,42 hingga 1. 
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Diketahui bahwa nilai minimum sebesar 0,42 dan nilai maksimum sebesar 
1. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,92 dan standar deviasi sebesar 
1,14.  
3. Hasil deskriptif Dewan Pengawas Syariah (DPS) pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia periode 2012-2017 penelitian ini memiliki nilai terendah 
sebesar 2 dan nilai tertinggi sebesar 3. Dengan nilai rata-rata sebesar 2,47, 
dan standar deviasi sebesar 0,50. Hal tersebut memperlihatkan bahwa Bank 
Umum Syariah di Indonesia telah memenuhi ketentuan Peraturan Ketua 
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan nomor PER-
06/BL/2012, yaitu wajib memiliki paling sedikitnya dua anggota Dewan 
Pengawas Syariah yang terdiri atas satu orang ketua merangkap anggota dan 
satu orang anggota. 
4. Hasil deskriptif ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-
2017 penelitian ini memiliki rentang nilai -20,13 hingga 5,50. Diketahui 
bahwa nilai minimum sebesar -20,13 pada  PT. Maybank Syariah tahun 
2015 dan nilai maksimum sebesar 5,50 pada PT. Maybank Syariah tahun 
2017. Dengan nilai mean sebesar 0,07, dan standar deviasi sebesar 3,66.   
5. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa nilai pengungkapan ISR (Islamic 
Social Reporting) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-
2017 diperoleh nilai terendah sebesar 0,47 adalah PT. Maybank Syariah 
tahun 2015 dan 2016 dan nilai tertinggi sebesar 0,82 adalah PT. Mandiri 
Syariah tahun 2013. Dengan nilai rata-rata sebesar 0,64, dan standar deviasi 
sebesar 0,09. 
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4.2.2 Analisis Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas menurut Ghozali, (2013: 160) bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Untuk menguji normal atau tidaknya sebaran data, dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (Ghozali, 2013:164).  
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan One Sample 
Kolmogrov-Smirnov Test. Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara 
normal apabila probability dari Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (p> 
0,05) (Sugiyono, 2010: 108).  
Tabel 4.3. 
Hasil Statistik One Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel diperoleh nilai sebesar 0,374 
hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas > 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini berdistribusi normal. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
66
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel dalam suatu model regresi berganda. Jika ada 
korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara 
variabel  bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu (Sunjoyo, dkk, 
2013: 65). 
Multikolinearitas dapat dilihat dengan cara menganalisis nilai VIF (varinace 
Inflation Factor). Suatu model regresi menunjukkan adanya multikolinearitas jika 
nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 (Sugiyono, 2010: 96). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2013: 
105). 
Tabel 4.4. 
Hasil Uji Statistik Multikolinearitas 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
VIF untuk variabel DK, KI, DPS dan ROA adalah 1,605; 1,372; 1,536 dan 
1,051. Apabila VIF melebihi 10, maka terjadi multikolinearitas. Dari keempat 
variabel tersebut, semua VIF kurang dari 10 sehingga dapat dikatakan bahwa 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas atau korelasi antar variabel bebas. 
Tollerance untuk variabel DK, KI, DPS, dan ROA  adalah 0,623; 0,729; 
0,651 dan 0,951. Apabila tollerance kurang dari 0,1 maka dikatakan terjadi 
Coefficientsa
.154 .079 1.965 .054
.016 .009 .201 1.840 .071 .623 1.605
.214 .067 .323 3.203 .002 .729 1.372
.093 .020 .505 4.734 .000 .651 1.536
.005 .002 .186 2.111 .039 .951 1.051
(Constant)
DK
KI
DPS
ROA
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable:  ISRa. 
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kolinearitas. Dari keempat variabel tersebut, semua tollerance lebih dari 0,1 
sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas atau 
korelasi antar variabel bebas. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dengan melakukan uji 
Glejser, dengan ketentuan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa bebas dari heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77). 
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Statistik Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi DK, KI, DPS dan ROA adalah 
sebesar 0,111; 0,215; 0,079 dan 0,229. Nilai signifikansi keempat variabel 
tersebut > 0,05 maka dapat disimpulkan penelitian ini tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
 
Coefficientsa
.065 .051 1.277 .206
-.009 .006 -.239 -1.616 .111
-.054 .043 -.171 -1.253 .215
.025 .013 .291 1.099 .079
.002 .001 .145 1.214 .229
(Constant)
DK
KI
DPS
ROA
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: ABS_RESa. 
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4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu 
periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya).  
Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Run Test , yaitu 
untuk melihat apakah data residual terjadi secara acak atau tidak (sistematis). 
Pengambilan kepeutusan apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak 
terjadi masalah autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi Sunjoyo, dkk (2013:73). 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Statistik Autokorelasi 
 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
signifikansi sebesar 0,215 yang mana lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
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4.2.3 Analisis Uji Ketetapan Model  
1. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Pengambilan 
keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan antara nilai Fhitung dengan nilai 
Ftabel sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka 
keputusannya adalah menerima daerah penerima hipotesis nol (Ho). Sedangkan, 
Fhitung ≥ Ftabel maka keputusannya adalah menolak Ho dan menerima hipotesis 
alternatif (Ha) (Ghozali, 2013: 98).  
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Statistik F 
 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018  
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fhitung = 18,517 dan probabilitas 
sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan Ftabel 2,530 maka Fhitung 18,517 > Ftabel 
2,530 dan ρ 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel independent secara 
bersama-sama mampu mempengaruhi variabel dependent secara signifikan atau 
hipotesis diterima. 
 
 
 
ANOVAb
.305 4 .076 18.517 .000a
.252 61 .004
.557 65
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), ROA, DK, KI, DPSa. 
Dependent Variable: ISRb. 
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2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2013: 97).  
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Statistik Determinan 
 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 
Dalam hal ini Adjusted R Square sebesar 0,519 atau 51,9% yang artinya 
hubungan antara Y, X1, X2, X3, dan X4 dapat dijelaskan sebesar 51,9%. Hubungan 
ini akan sempurna (100%) atau mendekati apabila ada variabel independent lain 
dimasukkan ke dalam model. Dengan kata lain, DK, KI, DPS, dan ROA memberi 
pengaruh bersama sekitar 51,9% terhadap ISR pada Bank Syariah di Indonesia. 
 
4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Lind (2008: 74) dalam Sunjoyo, dkk (2013: 152) analisis regresi 
adalah teknik yang digunakan untuk mengembangkan persamaan regresi dan 
memberikan perkiraan. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 
Model Summary
.741a .548 .519 .06421
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), ROA, DK, KI, DPSa. 
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regresi linear berganda, untuk melihat hubungan antara satu variabel terikat 
dengan lebih satu variabel bebas. Penaksiran model menyatakan bahwa analisis 
tertentu berkenaan dengan analisis penaksiran nilai-nilai (Gujarati, 2003: 17). 
Tabel 4.9. 
Hasil Uji Statistik Regresi Linear Berganda 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi linear berganda dapat disusun 
sebagai berikut : 
ISR = 0,154 + 0,016 DK + 0,214 KI + 0,093 DPS + 0,005 ROA + e 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar 0,154 adalah nilai ISR tanpa kehadiran variabel 
independen yaitu DK (X1), KI (X2), DPS (X3) dan ROA (X4). 
2. Koefisien regresi untuk DK (X1) sebesar 0,016 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan DK sebesar satu satuan akan meningkatkan nilai ISR sebesar 
0,016 satuan. 
3. Koefisien regresi untuk KI (X2) sebesar  0,214 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan KI sebesar satu satuan akan meningkatkan tingkat ISR sebesar 
0,214 satuan. 
Coefficientsa
.154 .079 1.965 .054
.016 .009 .201 1.840 .071
.214 .067 .323 3.203 .002
.093 .020 .505 4.734 .000
.005 .002 .186 2.111 .039
(Constant)
DK
KI
DPS
ROA
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: ISRa. 
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4. Koefisien regresi untuk DPS (X3) sebesar 0,093 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan DPS sebesar satu satuan akan meningkatkan ISR sebesar 0,093 
satuan. 
5. Koefisien regresi untuk ROA (X4) sebesar 0,005 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan ROA sebesar satu satuan akan meningkatkan ISR sebesar 0,005 
satuan.  
 
4.2.5 Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel independen. Hipotesis nol (H0) yang hendak di uji adalah apakah suatu 
parameter (bi) sama dengan nol (Ghozali, 2013: 98).  
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung 
masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel sesuai dengan tingkat 
signifikansi yang digunakan. Jika thitung suatu koefisien regresi lebih kecil daripada 
ttabel, maka keputusannya adalah menerima daerah penerimaan H0. Sedangkan 
thitung lebih besar dari nilai ttabel, maka keputusannya adalah menolak H0, dan 
menerima Ha Ghozali (2013: 89). 
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Tabel 4.10. 
Hasil Uji t pengujian Hipotesis 
 
 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengujian Hipotesis Dewan Komisaris  
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai thitung sebesar 1,840 dengan 
nilai signifikansi 0,071. Nilai signifikansi uji (p) lebih besar dari 0,05 (0,071 > 
0,05) maka keputusan uji adalah H0 diterima, sehingga disimpulkan tidak ada 
pengaruh yang nyata (positif) Dewan Komisaris terhadap ISR. 
2. Pengujian Hipotesis Kepemilikan Institusional 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai thitung sebesar 3,203 dengan 
nilai signifikansi 0,002. Nilai signifikansi uji (p) lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 
0,05) maka keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga disimpulkan ada pengaruh 
yang nyata (positif) Kepemilikan Institusional terhadap ISR.  
3. Pengujian Hipotesis Dewan Pengawas Syariah 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai thitung sebesar 4,734 dengan 
nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi uji (p) lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
Coefficientsa
.154 .079 1.965 .054
.016 .009 .201 1.840 .071
.214 .067 .323 3.203 .002
.093 .020 .505 4.734 .000
.005 .002 .186 2.111 .039
(Constant)
DK
KI
DPS
ROA
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: ISRa. 
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0,05) maka keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga disimpulkan ada pengaruh 
yang nyata (positif) DPS terhadap ISR. 
4. Pengujian Hipotesis ROA  
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai thitung sebesar 2,111 dengan 
nilai signifikansi 0,039. Nilai signifikansi uji (p) lebih kecil dari 0,05 (0,039 < 
0,05) maka keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga disimpulkan ada pengaruh 
yang nyata (positif) ROA terhadap ISR. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap pengungkapan ISR 
Dari analisis regresi linier berganda dengan perhitungan menggunakan 
bantuan SPSS For Windows versi 20.0 diketahui bahwa hasil uji t diperoleh nilai 
thitung sebesar 1,840 dengan nilai signifikansi 0,071. Nilai signifikansi uji (p) lebih 
besar dari 0,05 (0,071 > 0,05) maka keputusan uji adalah H0 diterima, sehingga 
disimpulkan tidak ada pengaruh yang nyata (positif) dewan komisaris terhadap 
ISR. Hal ini menunjukkan banyak sedikitnya jumlah dewan komisaris tidak 
mempengaruhi tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 
Dilihat dari data nilai dewan komisaris menunjukkan bahwa dewan komisaris 
dalam jumlah besar tidak selalu menghasilkan tingkat pengungkapan ISR yang 
tinggi. Sebagai contoh pada PT. Muamalat Indonesia tahun 2012 jumlah dewan 
komisaris sebanyak 6 dewan komisaris dengan scor ISR sebesar 0,80. Dan pada 
PT. Muamalat Indonesia tahun 2013 dan 2014 jumlah dewan komisaris sebanyak 
6 dewan komisaris dan untuk scor ISR sebesar 0,70. 
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Dewan komisaris memiliki struktur tertinggi setelah pemegang saham dalam 
manajemen. Dewan komisaris memiliki tugas untuk memantau kinerja direktur 
dan memberikan saran kepada direktur. Dan jumlah dewan komisaris dalam suatu 
perusahaan yang lebih besar akan memperbaiki pemantauan kinerja (Qoyum et 
al., 2017: 142). Apabila dikaitkan dengan pengungkapan ISR maka tekanan 
terhadap manajemen juga akan semakin besar dalam pola pengungkapannya 
(Lestari dan Asyik, 2015: 6).  
Tidak berpengaruhnya dewan komisaris terhadap pengungkapan ISR, 
dikarenakan banyak sedikitnya jumlah dewan komisaris tidak mempengaruhi 
tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Sehingga hasil penelitian 
ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Qoyum et al., (2017) serta 
Baidok dan Septiarini (2016), dimana pada hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan ISR. 
 
4.3.2 Pengaruh Kepemilikan Instusional Terhadap Pengungkapan ISR 
Dari analisis regresi linier berganda dengan perhitungan menggunakan 
bantuan SPSS For Windows versi 20.0 diperoleh hasil uji t dengan nilai thitung 
sebesar 3,203 dengan nilai signifikansi 0,002. Nilai signifikansi uji (p) lebih kecil 
dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga 
disimpulkan ada pengaruh yang nyata (positif) kepemilikan institusional terhadap 
ISR. Selanjutnya koefisien regresi dari variabel kepemilian institusional adalah 
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sebesar 0,214 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh positif terhadap ISR.  
Perusahaan dengan kepemilikan institusional besar dapat memonitor kinerja 
manajemen. Kepemilikan institusional memiliki power dan experience serta 
bertanggung jawab menerapkan prinsip GCG untuk melindungi hak dan 
kepentingan seluruh pemegang saham, sehingga mereka menuntut perusahaan 
melakukan komunikasi secara transparan (Ningrum et al., 2013: 432). Dengan 
demikian, kepemilikan institusional dapat mendorong perusahaan untuk 
meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan 
kepemilikan institusional terhadap ISR pada Bank Umum  Syariah Indonesia. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Nugraheni dan Yuliani (2017) menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan ISR. Kemudian 
penelitian Ningrum et al., (2013) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa 
kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan ISR. 
 
4.3.3 Pengaruh Dewan Pengawas Syariah Terhadap Pengungkapan ISR 
Dari analisis regresi linier berganda dengan perhitungan menggunakan 
bantuan SPSS For Windows versi 20.0  diperoleh nilai hasil uji t dengan nilai thitung 
sebesar 4,734 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi uji (p) lebih kecil 
dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga 
disimpulkan ada pengaruh yang nyata (positif) DPS terhadap ISR.  
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Koefisien regresi dari variabel DPS adalah sebesar 0,093 atau bernilai positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa DPS berpengaruh positif terhadap ISR. Hasil uji 
regresi linier berganda hubungan DPS dengan ISR menunjukkan Hoditolak maka 
DPS berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ISR pada Bank Umum 
Syariah Indonesia. 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) terdiri dari seseorang yang ahli dalam hal 
syariah, yang akan bertanggung jawab untuk memantau kegiatan bank Islam dan 
untuk memastikan tentang kepatuhan syariah. Perbankan Islam memiliki 
superioritas intrinsik dalam etika melalui syariatnya dan mendorong industri 
perbankan untuk berkontribusi yang bertanggung jawab dalam masalah sosial, 
modal dan  etika (Qoyum et al., 2017: 142). 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan 
DPS terhadap ISR pada Bank Umum  Syariah Indonesia. Hasil ini didukung oleh 
hasil penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ningrum et al., 
(2013) hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan pengawas syariah 
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR, dimana semakin banyak jumlah DPS 
dapat meningkatkan level pengungkapan. Kemudian penelitian dari Baidok dan 
Septiarini (2016) juga menunjukkan bahwa dewan pengawas syariah secara 
parsial berpengaruh terhadap ISR. 
 
4.3.4 Pengaruh ROA Terhadap Pengungkapan ISR 
Dari analisis regresi linier berganda dengan perhitungan menggunakan 
bantuan SPSS For Windows versi 20.0  diperoleh nilai hasil uji t dengan nilai thitung 
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sebesar 2,111 dengan nilai signifikansi 0,039. Nilai signifikansi uji (p) lebih kecil 
dari 0,05 (0,039 < 0,05) maka keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga 
disimpulkan ada pengaruh yang nyata (positif) ROA terhadap ISR.  
Koefisien regresi dari variabel ROA adalah sebesar 0,005 atau bernilai 
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap ISR. 
Hasil uji regresi linier berganda hubungan ROA dengan ISR menunjukkan Ho 
ditolak maka DPS berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ISR pada Bank 
Umum Syariah Indonesia. 
Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui melalui laporan keuangan. 
Laporan tahunan dalam suatu perusahaan adalah salah satu sumber informasi guna 
mendapatkan gambaran kinerja perusahaan (Lestari dan Asyik: 2015: 8). Kinerja 
keuangan (Financial Performance) yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
profitabilitas perusahaan. Profitabilitas fokus mengukur pada laba perusahaan 
(Brealy, dkk, 2008: 80).  Kinerja keuangan (financial performance) pada 
penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas (ROA).  
Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan ROA 
terhadap ISR. Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu, diantaranya adalah 
penelitian yang dilakukan Kurniawati dan Yaya (2017), menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR, dimana semakin 
tinggi tingkat profitabilitas dapat memengaruhi tingkat pengungkapan yang 
dilakukan oleh perusahaan. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh 
Hidayah dan Wulandari (2017), dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh positif profitabilitas terhadap pengungkapan ISR. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan ukuran dewan komisaris terhadap 
pengungkapan ISR Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2017. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 1,840 
dengan nilai signifikansi 0,071. Nilai signifikansi uji (p) lebih besar dari 0,05 
(0,071 > 0,05) maka keputusan uji adalah H0 diterima, sehingga disimpulkan 
tidak ada pengaruh positif dewan komisaris terhadap ISR. Berarti jumlah 
dewan komisaris belum mampu memberikan tekanan terhadap manajemen 
perbankan syariah dalam pola pengungkapan ISR . 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kepemilikan institusional 
terhadap pengungkapan ISR Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-
2017. Hal ini ditunjukkan dengan nilai hasil uji t diperoleh dengan nilai thitung 
sebesar 3,203 dengan nilai signifikansi 0,002. Nilai signifikansi uji (p) lebih 
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga 
disimpulkan ada pengaruh positif kepemilikan institusional terhadap ISR. 
Berarti kepemilikan institusional baik dalam memonitor kinerja perusahaan, 
sehingga dapat mendorong perbankan syariah meningkatkan pengungkapan 
ISR. 
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3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Ukuran Dewan Pengawas 
Syariah terhadap pengungkapan ISR Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode 2012-2017. Hal ini ditunjukkan dengan nilai hasil uji t diperoleh 
dengan nilai thitung sebesar 4,734 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai 
signifikansi uji (p) lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka keputusan uji 
adalah H0 ditolak, sehingga disimpulkan ada pengaruh positif DPS terhadap 
ISR. Berarti Dewan Pengawas Syariah (DPS) telah melakukan pengawasan 
secara optimal dalam memantau kegiatan bank Islam dan memastikan tentang 
kepatuhan syariah. Sehingga mendorong manajemen perbankan syariah 
melakukan pengungkapan ISR. 
4. Terdapat pengaruh yang posifit dan signifikan Financial Performance 
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode 2012-2017. Hal ini ditunjukkan dengan nilai diperoleh nilai hasil uji t 
dengan nilai thitung sebesar 2,111 dengan nilai signifikansi 0,039. Nilai 
signifikansi uji (p) lebih kecil dari 0,05 (0,039 < 0,05) maka keputusan uji 
adalah H0 ditolak, sehingga disimpulkan ada pengaruh positif ROA terhadap 
ISR. Hal tersebut dikarenakan semakin tinggi atau semakin baik profitabilitas 
yang dimiliki perbankan syariah dapat membantu mendorong pengungkapan 
ISR secara luas. 
 
5.1 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan, yaitu: 
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1. Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya dewan komisaris, 
kepemilikan institusional, dewan pengawas syariah, kinerja keuangan yang 
diukur dengan ROA dan pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Hasil 
yang berbeda mungkin akan diperoleh apabila peneliti menambahkan 
variabel-variabel lain yang terkait. 
2. Sampel penelitian ini terbatas, yaitu 11 BUS yang masuk dalam kriteria 
sampel.  
3. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, 
sehingga dalam memberikan content analysis pada annual report untuk 
menemukan item-item pengungkapan ISR terlihat adanya subjektivitas. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan 
antara lain: 
1. Disarankan bagi pemerintah untuk mengeluarkan peraturan/undang-undang 
khusus mengenai praktik pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia karena belum ada peraturan baku mengenai item-
item pengungkapan Islamic Social Reporting.  
2. Variabel bebas dalam penelitian ini mungkin belum dapat mencerminkan 
suatu Islamic Social Reporting (ISR) dalam suatu perbankan syariah, maka 
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel-variabel 
bebas lain yang dapat mencerminkan dan berpengaruh terhadap Islamic 
Social Reporting (ISR). 
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3. Walaupun periode pengamatan dalam penelitian ini cukup panjang, yaitu 
enam tahun, tetapi disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk 
menambahkan tahun pengamatan minimal lima tahun sehingga dapat lebih 
menggambarkan pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) perbankan 
syariah di Indonesia. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 
Penjelasan Item-item Islamic Social Reporting (Indeks ISR) 
 Item of Disclosure Pengertian 
A Finance and Investment Theme (Aktivitas yang mengandung riba ) 
1 Riba activities Aktivitas yang mengandung riba  
2 
Gharar Gharar adalah sifat untuk memastikan 
adanya ketidakpastian yang dilarang Islam 
3 
Zakat: 
 Method used 
 Zakatable amount 
 Beneficiaries 
Adanya pendistribusian zakat oleh pihak 
bank, bank itu dari nasabah maupun dari 
bank itu sendiri  
4 
Policy on Late 
Repayments and Insolvent 
Cients/ Bad Debts written-
off 
Kebijakan dalam mengatasi keterlambatan 
pembayaran dan penghapusan piutang tak 
tertagih. 
5 
Current Value Balance 
Sheet (CVBS) 
CVBS sebagai pengganti Balance Sheet 
 
6 
Value Added Statement 
(VAS) 
VAS sebagai pengganti Income Statement 
B Product An Services Theme 
7 
Green Product Produk ramah lingkungan. Dalam konteks 
perbankan, bisnis hijau dipersepsikan 
dengan penyaluran kredit yang ramah 
lingkungan atau dikenal dengan istilah 
kredit hijau (green lending). Kredit hijau 
dapat diartikan sebagai fasilitas pinjaman 
dari lembaga keuangan kepada debitor yang 
bergerak disektor bisnis yang tidak 
berdampak pada penurunan jualitas 
ingkungan maupun kondisi sosial 
masyarakat 
8 
Halal Status and Quality Halal Haram menunjukkanapa yang boleh 
dan tidak boleh dilakukan sebagai seorang 
Muslim 
9 
Product Safety and 
Quality 
Kualitas dan keamanan produk. Kualitas 
produk dari awal, mislanya bahan terbuat 
dari apa, bagaimana proses pembuatannya, 
dijual harga berpa, bagaimana kekuatan 
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produk dipasaran, style, ada tidaknya 
layanan purnajual (garansi, service berkala 
gratis). Di bank, produk perbankan bisa 
berupa penjelasan akurat tentang produk 
mereka 
10 Customer Complaints/ 
Incidents of nob-
Compliance 
 
pengaduan nasabah 
 
C EMPLOYEES THEME 
11 
Nature of work: 
Working hours 
Holidays 
Other benefits 
Sifat pekerjaan, jam kerja per hari, cuti 
kesehatan, tahunan, dan kesejahteraan, gaji, 
dan lain-lain 
12 
Education and Training/ 
Human Capital 
Development 
Pendidikan dan pelatihan karyawan 
perbankan syariah 
13 
Equal Opportunities Kesempatan yang sama, tidak memandang 
siapa dia, yang penting kalau kerjanya baik, 
maka dia dapat diterima dan bekerja 
diperusahaan tersebut. 
14 
Employee Involvement Keterlibatan karyawan dalam suatu 
pekerjaan. Misalanya : mengambil 
keputusan di perusahaan saham harus 
meminta pendapat/persetujuan dari 
pemegang saham yang lain, yang nota bene 
banyak pemegang sahamnya. 
15 
Health and Safety Kesehatan dan keselamatan 
karyawan/pekerja 
16 Working Enviroment Lingkungan/suasana pekerjaan 
17 
Employment of other 
specialinterest- 
group (i.e.handicapped, 
ex-convits, former drug-
addicts)
 
Pekerjaan khusus lainnya-kelompok tertentu 
(yaitu cacat, mantan narapidana, mantan 
pecandu narkoba) 
 
18 
Higher echelons in the 
company 
perform the 
congregational prayers 
with lower and middle 
level 
managers 
Pejabat tinggi di perusahaan melaksanakan 
sholat berjamaah dengan manajer tingkat 
bawah dan menengah 
19 
Muslim employees are 
allowed to perform their 
Karyawan muslim diperbolehkan untuk 
melakukan shalat wajib mereka selama 
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obligatory prayers during 
specific times and fasting 
during Ramadhan on their 
working day 
waktu tertentu dan puasa selama bulan 
Ramadhan pada hari kerja mereka 
 
20 Proper place of worship 
for the employees 
Tempat yang layak untuk ibadah bagi 
karyawan 
 
D SOCIETY THEME 
21 
Saddaqa / Donation Shadaqah ialah segala bentuk nilai kebajikan 
yang tidak terikat oleh jumlah, waktu dan 
juga yang tidak terbatas pada materi tetapi 
juga dapat dalam bentuk non-materi 
22 
Waqaf Waqaf diartikan sebagai penahanan hak 
milik atas materi benda (al-‘ain) untuk 
tujuan menyedekahkan manfaat atau 
faedahnya (al-manfa'ah) 
23 
Qard Hassan Benevolence loan, suatu pinjaman yang 
diberikan atas dasar kewajiban social 
semata, dalam hal ini si peminjam tidak 
dituntut untuk mengembalikan apapun 
kecuali pinjaman, sifatnya tidak memberi 
keuntungan finansial. 
24 
Employee Volunteerism Karyawan sukarelawan, berkaitan dengan 
kegiatan sosial, ketika perusahaan tersebut 
melakukan kegiatan sosial maka secara 
otomatis karyawannya ikut terlibat dalam 
kegiatan sosial tersebut 
25 
Education-School 
Adoption Scheme 
Scholarships 
Beasiswa 
 
26 
Graduate Employment Lulusan kerja, misalnya dari D3, S1, S2, S3, 
atau yang lainnya 
27 
Youth Development Berkaitan dengan pengembangan generasi 
muda 
28 
Underprivileged 
Community 
Masyarakat kurang mampu 
29 Childern Care Perlindungan atau pemeliharaan anak 
30 
Charities/Gifts/ Social 
Activities 
Aktivitas sosial, misalnya bantuan bencana 
alam, penyaluran dana zakat, shadaqah, dan 
lain-lain 
31 
Sponsoring Public Health/ 
Recreational Project/ 
Sports/ Cultural Events 
Mensponsori acara/kegiatan kesehatan 
masyarakat, proyek rekreasi, olahraga, event 
budaya, dan lain-lain. 
E ENVIRONMENT THEME 
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32 
Coservation of 
Environment 
Perlindungan atau pemeliharaan 
alam/lingkungan 
33 
Endangered Wildlife Berkaitan dengan satwa liar yang terancam 
punah (margasatwa). 
34 Environtment Pollution Pencemaran lingkungan 
35 
Environment Education Berkaitan dengan pendidikan tentang 
lingkungan 
36 
Environment Priduct/ 
Procces Related 
Hubungan produk terhadap lingkungan 
 
37 
Environment Audit/ 
Independent Verification 
Statement/ Governance 
Audit lingkungan 
38 
Environmental 
Management System/ 
Policy 
Sistem manajemen lingkungan 
F CORPORATE GORVERNANCE THEME 
39 
Shariah Compliance 
Status 
Status kepatuhan syariah, pernyataan dari 
Dewan Pengawas Syariah 
40 
Ownership Structures: 
Number of muslim 
shareholders and its 
shareholdings 
Struktur kepemilikan/pemegang saham 
41 
Board Structure-Muslim vs 
non Muslim 
Struktur direksi 
42 
Forbidden Activities: 
Monopolistic Practice 
Hoarding Necessary 
Goods 
Price Manipulation 
Fraudulent 
BusinessPractice 
Gambling 
Pernyataan kegiatan dilarang, seperti 
praktek monopoli, penimbunan barang yang 
dibutuhkan, manipulasi harga, praktik bisnis 
penipuan, perjudian 
43 Anti-Corruption Policies Kebijakan anti-korupsi 
 
Sumber : adopsi penelitian Othman (2009) 
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Lampiran 2 
Data Penelitian  
 No Nama Bank Tahun DK KI DPS ROA ISR 
1 
BNI SYARIAH 
  
  
  
  
  
2012 3 1.00 3 1.48 0.74 
2 2013 3 1.00 3 1.13 0.78 
3 2014 3 1.00 3 1.27 0.74 
4 2015 3 1.00 3 1.43 0.79 
5 2016 3 1.00 3 1.44 0.77 
6 2017 3 1.00 3 1.31 0.74 
7 
BUKOPIN SYARIAH 
  
  
  
  
  
2012 3 0.97 2 0.55 0.58 
8 2013 3 0.97 2 0.69 0.62 
9 2014 3 0.97 2 0.27 0.58 
10 2015 4 0.97 2 -1.12 0.60 
11 2016 4 0.97 2 0.76 0.63 
12 2017 4 1.00 3 0.02 0.63 
13 
MANDIRI SYARIAH 
  
  
  
  
  
2012 5 1.00 3 2.25 0.76 
14 2013 5 1.00 3 1.53 0.82 
15 2014 5 1.00 3 -0.03 0.81 
16 2015 5 1.00 3 0.56 0.79 
17 2016 5 1.00 3 0.59 0.79 
18 2017 5 1.00 3 0.59 0.77 
19 
MEGA SYARIAH 
  
  
  
  
  
2012 3 0.42 3 3.81 0.50 
20 2013 3 0.66 3 2.33 0.56 
21 2014 3 0.66 3 0.29 0.60 
22 2015 3 0.66 3 0.30 0.58 
23 2016 3 0.97 3 2.63 0.56 
24 2017 3 0.97 3 1.56 0.58 
25 MUAMALAT 
INDONESIA 
  
  
  
  
  
2012 6 1.00 3 1.54 0.80 
26 2013 6 1.00 3 0.50 0.70 
27 2014 6 1.00 3 0.17 0.70 
28 2015 6 1.00 3 0.20 0.74 
29 2016 6 1.00 3 0.22 0.77 
30 2017 6 1.00 3 0.11 0.74 
31 
PANIN SYARIAH 
  
  
  
  
  
2012 3 1.00 2 3.48 0.50 
32 2013 3 1.00 2 1.03 0.62 
33 2014 3 1.00 2 1.99 0.60 
34 2015 3 1.00 2 1.14 0.58 
35 2016 3 1.00 2 0.37 0.60 
36 2017 3 1.00 2 -10.77 0.51 
37 VICTORIA SYARIAH 2012 3 1.00 2 1.43 0.60 
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38   
  
  
  
  
2013 3 1.00 2 0.50 0.60 
39 2014 3 1.00 2 -1.87 0.56 
40 2015 3 1.00 2 -2.36 0.58 
41 2016 3 1.00 2 -2.19 0.60 
42 2017 3 1.00 2 0.36 0.60 
43 
BCA SYARIAH 
  
  
  
  
  
2012 3 1.00 2 0.80 0.58 
44 2013 3 1.00 2 1.00 0.58 
45 2014 3 1.00 2 0.80 0.60 
46 2015 3 1.00 2 1.00 0.58 
47 2016 3 1.00 2 1.10 0.56 
48 2017 3 1.00 2 1.20 0.60 
49 
BJB SYARIAH 
  
  
  
  
  
2012 4 0.67 3 -0.59 0.51 
50 2013 4 0.67 3 0.91 0.67 
51 2014 4 0.86 3 0.69 0.67 
52 2015 4 0.86 3 0.25 0.70 
53 2016 4 0.67 3 -8.09 0.65 
54 2017 4 0.67 3 -5.69 0.60 
55 
BRI SYARIAH 
  
  
  
  
  
2012 4 1.00 2 1.19 0.66 
56 2013 4 1.00 2 1.18 0.70 
57 2014 5 1.00 2 0.08 0.65 
58 2015 5 1.00 2 0.77 0.60 
59 2016 5 1.00 2 0.95 0.60 
60 2017 5 1.00 2 0.51 0.63 
61 
MAYBANK SYARIAH 
  
  
  
  
  
2012 2 0.67 2 2.88 0.81 
62 2013 2 0.67 2 2.87 0.58 
63 2014 2 0.67 2 3.61 0.56 
64 2015 2 0.67 2 -20.13 0.47 
65 2016 2 0.86 2 -9.51 0.47 
66 2017 2 0.86 2 5.50 0.60 
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Lampiran 3 
Hasil Uji Analisis Data Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
 
a. Uji Normalitas Data 
 
b. Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
66
.0000000
.06220558
.112
.092
-.112
.914
.374
N
Mean
Std.  Dev iat ion
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negativ e
Most Extreme
Dif f erences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
Coefficientsa
.154 .079 1.965 .054
.016 .009 .201 1.840 .071 .623 1.605
.214 .067 .323 3.203 .002 .729 1.372
.093 .020 .505 4.734 .000 .651 1.536
.005 .002 .186 2.111 .039 .951 1.051
(Constant)
DK
KI
DPS
ROA
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable:  ISRa. 
84 
 
 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
d. Uji Autokorelasi 
 
 
3. Uji Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
Coefficientsa
.065 .051 1.277 .206
-.009 .006 -.239 -1.616 .111
-.054 .043 -.171 -1.253 .215
.025 .013 .291 1.099 .079
.002 .001 .145 1.214 .229
(Constant)
DK
KI
DPS
ROA
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: ABS_RESa. 
Variables Entered/Removedb
ROA, DK,
KI, DPS
a . Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: ISRb. 
Model Summary
.741a .548 .519 .06421
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), ROA, DK, KI, DPSa. 
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ANOVAb
.305 4 .076 18.517 .000a
.252 61 .004
.557 65
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), ROA, DK, KI, DPSa. 
Dependent Variable: ISRb. 
Coefficientsa
.154 .079 1.965 .054
.016 .009 .201 1.840 .071
.214 .067 .323 3.203 .002
.093 .020 .505 4.734 .000
.005 .002 .186 2.111 .039
(Constant)
DK
KI
DPS
ROA
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: ISRa. 
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Lampiran 4 
Tabel-tabel Statistik 
Nilai Kritik Sebaran F 
 
 V2 V1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 161.40 199.50 215.70       
2 18.15 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.37 19.37 19.38 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.85 8.85 8.81 
4 7.71 6.59 6.59 6.26 6.26 6.16 6.09 6.09 6.00 
          
5 6.61 5.41 5.41 5.05 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 
6 5.99 5.14 4.76 4.39 4.39 3.28 4.15 4.15 4.10 
7 5.59 4.74 4.35 3.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 
          
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.33 3.14 3.07 3.02 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 
          
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 
          
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.3 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 
24 4.26 3.40 3.13 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 
          
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.28 
27 4.21 3.35 2.2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 
28 4.20 3.34 2.5 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 
          
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 
50 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 
120 3.92 3.04 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 
 3.84 3.00 2.60 2.37 2.21 2.10 2.01 1.94 1.88 
 
Diproduksi dari Tabel 18 Biometrika Tables for Statisticans, Vol I dengan izin dari E.S. Pearson 
dan Biometrik Trustees 
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Nilai t Tabel 
           Tabel Kritik sebaran t         
           0       f α 
 
V  
0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5841 
4 1.533 2.132 2.776 3.474 4.604 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 
      
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.490 
8 1.197 1.860 2.306 2.896 3.355 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 
      
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 
      
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 
19 1.328 1/729 2.193 2.539 2.861 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 
      
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.707 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 
      
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 
28 1.313 1.701 2.048 2.476 2.763 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 
inf 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576 
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Tabel diambil dari Tabel IV R.A fisher, Statistica : Methodes for Researcg 
Worker 
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Lampiran 5 
Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No 
Bulan Okt Feb Mar April Mei Juni Juli Agt 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Pengajuan 
Judul 
X 
                                                      
    
2 
Penyusunan 
Proposal   
   
X X X X 
  
X X X X X X X X 
     
X X X X X X    
3 Konsultasi     
  
   
X X X X X X X X X 
        
X X X X     
4 
Pendaftaran 
Ujian               
X 
       
 
          
    
5 
Ujian 
Proposal                   
X 
             
    
6 
Revisi 
Proposal                            
X X X 
  
    
7 
Pengumpula
n Data                            
X 
    
    
8 
Analisis 
Data                           
X X X X 
  
    
9 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi         
                     
X 
  
    
10 
Pengajuan 
Munaqosah                                
X     
11 Munaqosah                                 
  X  
12 Revisi                                X 
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Lampiran 6 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. DATA MAHASISWA 
1. Nama   : Awi Widiastuti 
2. NIM   : 145131049 
3. Tempat/Tanggal Lahir : Wonogiri, 30 Maret 1997 
4. Jurusan/Prodi  : Perbankan Syariah/FEBI 
5. Tanggal Munaqosah :  20 Agustus 2018 
6. Alamat  
a. Rumah   : Kasomalang Wetan, RT 004/RW 001, Kasomalang 
Wetan, Kasomalang, Subang, Jawa Barat 
b. Telepon/HP  : 085812789007 
c. Email   : awiewidia@gmail.com 
 
B. DATA ORANG TUA 
1. Nama 
a. Bapak  : Tukino 
b. Ibu   : Winarni 
2. Pekerjaan   : Wiraswata 
3. Alamat   : Kasomalang Wetan, RT 004/RW 001, Kasomalang  
Wetan, Kasomalang, Subang, Jawa Barat 
 
C. RIWAYAT PENDIDIKAN 
1. TK 1 Sonoharjo   (2002) 
2. SD N 1 Kasihan   (2008) 
3. SMP N 7 Wonogiri  (2011) 
4. MAN Wonogiri   (2014) 
5. IAIN Surakarta   (2018) 
 
 
